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KEEFEKTIFAN MEDIA WALL CHART
PADA PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN
DI KELAS X SMA NEGERI 1 BAWANG
KABUPATEN BANJARNEGARA

oleh Violita Wahyu Ardina
11201241011

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis
cerpen antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menggunakan media wall
chart dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media
wall chart. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan media
wall chart untuk pembelajaran menulis cerpen di SMA Negeri 1 Bawang
Banjarnegara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen kuasi, desain pretest dan posttest. Variabel pada penelitian ini ada dua,
yaitu variabel bebas berupa media wall chart dan variabel terikat berupa keterampilan
menulis cerpen. Populasi pada penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas X SMA
Negeri 1 Bawang Banjarnegara yang terdiri dari sepuluh kelas. Sampel pada
penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas X1 dan X2. Sampel tersebut
ditentukan dengan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes, yaitu berupa tes menulis cerpen.
Validitas instrumen menggunakan validitas isi (expert judgement). Teknik analisis
data menggunakan uji-t, kemudian dilanjutkan dengan uji gain score.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan menulis
cerpen pada kelompok eksperimen dengan menggunakan media wall chart dan pada
kelompok kontrol tanpa menggunakan media wall chart. Perbedaan tersebut
ditunjukkan oleh perhitungan uji-t yang dilakukan pada skor posttest antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dengan bantuan komputer SPSS 16.0. Hasil uji-t
skor posttest kelompok kontrol dan eksperimen menunjukkan t hitung 5.485 dengan
db 58, dan p 0,000. Skor p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,050).
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa media wall chart efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen, dibuktikan dengan uji-t dan
pengujian gain score. Penghitungan uji-t pada pretest dan posttest kelompok kontrol
diperoleh thitung (th) 6.578 dengan db 29 dan diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih
kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000< 0,05). Hasil perhitungan uji gain score
kelompok eksperimen sebesar 0,2901 lebih besar dibandingkan dengan gain score
kelompok kontrol 0,0936.

Kata Kunci : keefektifan, media wall chart, pembelajaran menulis cerpen

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang wajib dikuasai oleh seluruh
warga negara Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan salah satu identitas negara
sehingga setiap jenjang pendidikan di Indonesia wajib mempelajari bahasa
Indonesia. Bahasa tentunya dijadikan sebagai alat komunikasi antarmanusia
sehingga keberadaannya tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia.
Komunikasi menggunakan bahasa tidak hanya dapat disampaikan dalam bentuk
ucapan, namun dapat pula disampaikan melalui tulisan.

Pada pembelajaran bahasa, terdapat empat aspek yang perlu
diperhatikan untuk menunjang kemampuan berbahasa. Keempat aspek berbahasa
itu terdiri atas membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara. Keempat aspek
berbahasa itu tidak dapat dipisahkan dan saling berkesinambungan. Aspek
pertama yang biasa terjadi yaitu mendengarkan. Aspek mendengarkan ini dapat
mempengaruhi kemampuan berbicara seseorang. Setelah berbicara, aspek yang
terjalin adalah membaca, kemudian aspek membaca inilah yang dapat
mempengaruhi orang untuk menulis.

Salah satu kemampuan berbahasa yang diajarkan dalam Kurikulum
KTSP pada SMA kelas X adalah keterampilan menulis cerpen, tepatnya pada KD
16.1 yaitu menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen
(pelaku, peristiwa, latar). Cerpen merupakan salah satu karya sastra yang relatif

singkat untuk dibaca. Keberadaan cerpen sebagai karya sastra memiliki peran



sebagai hiburan maupun sebagai penyampai pesan penulis kepada pembacanya.
Membaca cerpen merupakan hal yang sudah biasa dilakukan oleh siswa SMA.
Hampir semua siswa SMA pernah membaca cepen, namun belum tentu semua
siswa memiliki pengalaman menulis cerpen. Banyak siswa menganggap bahwa
menulis cerpen merupakan hal yang sulit dan membosankan. Menulis cerpen
merupakan cara untuk mengembangkan kemampuan menulis sastra. Menulis
cerpen merupakan salah satu proses kreatif yang harus dilatih terus-menerus agar
kemampuan menulis dapat berkembang. Ide menulis cerpen merupakan bagian
terpenting untuk mengembangkan cerita dalam cerpen.

Salah satu cara yang dapat dilakukan agar siswa mudah menulis
cerpen vyaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat
menumbuhkan daya imajinasi siswa. Menurut Daryanto (2011: 17), pemilihan
media yang disesuaikan dengan tujuan, materi, serta kemampuan dan
karakteristik pembelajaran akan smenunjang efesiensi serta evektivitas proses
dan hasil belajar. Kemampuan daya serap manusia melalui penglihatan
didapatkan sebesar 82%, pendengaran 11%, penciuman 1%, pencecapan 2,5%,
dan perabaan 3,5% (Daryanto, 2011: 12). Proses pembelajaran hendaknya
menggunakan urutan dari belajar dengan gambaran atau film, kemudian belajar
dengan simbol, yaitu menggunakan kata-kata (Jarome Bruner via Daryanto,
2011: 12).

Media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen
cukup banyak, seperti media film, pop-up, kartu, gambar seri, wall chart. Pada

penelitian ini, media wall chart dipilih sebagai salah satu media inovasi yang



menarik untuk pembelajaran menulis cerpen. Penggunaan media wall chart
dalam pembelajaran menulis cerpen perlu diuji keefektifannya. Media wall chart
merupakan media pandang nonproyeksi dan termasuk media visual. Peranan
pokok dari media wall chart dalam pembelajaran adalah untuk memunculkan ide
cerita pada cerpen berdasarkan unsur teks cerpen yang disajikan. Pada wall chart
dibuat bagan berdasarkan unsur intrinsik cerpen yang merupakan elemen
pembangun prosa fiksi berupa fakta cerita (alur, latar, tokoh) dengan
memperhatikan letak dan warna yang menarik. Wall chart terdiri dari kombinasi
gambar, kata, dan bagan. Tujuan penggunaan gambar, kata, dan bagan yang
dipaparkan dalam wall chart yaitu agar siswa lebih termotivasi dan dapat
merangsang siswa untuk mendapatkan dan mengembangkan ide cerita. Daya
imajinasi siswa diperoleh dengan cara menyambungkan setiap tabel yang tersedia
yang nantinya digunakan sebagai dasar menulis cerpen.

Media wall chart termasuk media visual. Keunggulan dari media wall
chart yaitu memaparkan bentuk visual berupa gambar, kata, dan bagan yang
dapat ditempel pada dinding kelas. Melalui media wall chart, siswa dapat
mengamati gambar, kata, dan bagan untuk dikembangkan menjadi cerita. Hal
inilah yang nantinya akan menjadi rangsangan siswa untuk menuliskan
imajinasinya berdasarkan media yang disediakan. Semakin tinggi tingkat
keabstrakan pesan yang disampaikan dengan menggunakan lambang-lambang
seperti chart, grafik, dan kata membuat indera yang dilihabatkan untuk
menafsirkannya semakin terbatas, yaitu hanya indera penglihatan dan

pendengaran. Meskipun tingkat partisipasi fisik kurang, keterlibatan imajinatif



semakin bertambah dan berkembang. Kemampuan interpretasi lambang kata

membantu seseorang untuk memahami pengalaman yang di dalamnya terlibat

langsung (Arsyad, 2002: 11).

Berdasarkan survei lapangan dan wawancara terhadap guru Bahasa

Indonesia di SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara, penggunaan media wall chart

belum pernah diuji cobakan. Guru mengajarkan pembelajaran cerpen dengan

model ceramah tanpa menggunakan media apa pun. Oleh karena itu, penelitian

ini bertujuan untuk menguji keefektifan menulis cerpen menggunakan wall chart

pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.

B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka didapatkan

permasalahan sebagai berikut.

1.

Kurang adanya variasi dan inovasi media kreatif yang digunakan dalam
pelajaran menulis cerpen.

Kewajiban guru untuk menciptakan suasana belajar menarik masih
kurang.

Guru belum menggunakan media yang efektif dan efisien dalam
pembelajaran menulis cerpen.

Kurangnya siswa berlatih menulis cerpen.

Guru bahasa Indonesia belum pernah menggunakan media yang dapat
meningkatkan keterampilan menulis cerpen.

Kurang optimalnya kemampuan siswa dalam menulis teks cerpen.



7. Perlu diadakan eksperimen menggunakan media wall chart untuk
meningkatkan kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1

Bawang Banjarnegara.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, perlu adanya pembatasan
masalah agar penelitian ini lebih fokus dan mendalam. Penelitian dibatasi pada
keefektifan media wall chart terhadap kemampuan menulis cerpen pada siswa

kelas X di SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan menulis cerpen siswa kelas X di SMA Negeri 1
Bawang Banjarnegara antara kelompok yang diberikan perlakuan dengan
menggunakan media wall chart dan kelompok yang mendapatkan
pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan media wall chart?

2. Apakah penggunaan media wall chart efektif dalam pembelajaran menulis

cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat di atas, tujuan penelitian
ini sebagai berikut.

1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis cerpen antara
kelompok yang mengikuti pembelajaran menggunakan wall chart dengan
kelompok yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan wall chart pada
siswa kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.

2.  Menguji keefektifan media wall chart dalam pembelajaran menulis cerpen

pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoretis dan
praktis.

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian keilmuan yang
memberikan bukti secara ilmiah tentang media wall chart terhadap
pembelajaran menulis cerpen. Selain itu, media wall chart dapat menjadi salah

satu media pilihan dalam pembelajaran menulis cerpen.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana meningkatkan
kemampuan menulis kreatif cerpen dan meningkatkan keberanian siswa dalam
berpikir.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya khasanah
media dalam pembelajaran menulis dan dapat mengembangkan keterampilan
guru Bahasa Indonesia khususnya dalam menerapkan pembelajaran menulis
kreatif cerpen.

c. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengalaman

dan pengetahuan dalam membuat media pembelajaran yang inovatif untuk

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya menulis cerpen.

G. Batasan Istilah

Perlu adanya batasan istilah agar diperoleh pemahaman yang sama antara
penyusun dan pembaca.
1. Keefektifan adalah suatu tindakan atau usaha yang membawa hasil,

ketepatan hasil tersebut adalah tujuan yang ditetapkan.

2. Keterampilan menulis cerpen adalah kecakapan seseorang dalam
menghasilkan sebuah cerpen dengan memanfaatkan unsur-unsur cerpen dan

perlu latihan menulis secara terus-menerus.



Media wall chart adalah pembelajaran dapat berupa gambar, denah, bagan,

atau skema yang biasanya dapat digantungkan pada dinding di ruang kelas.

Cerpen adalah karya sastra berupa cerita pendek yang memiliki konflik tidak

lebih dari satu.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Kajian teori ini memuat tentang deskripsi teori, penelitian yang
relevan, kerangka berpikir, dan pengajuan hipotesis. Deskripsi teori berisi tentang
teori-teori yang terkait dengan topik penelitian. Teori-teori tersebut adalah media
pembelajaran, media wall chart, pengertian sastra, cerpen, pembelajaran menulis

cerpen, penilaian yang dilakukan dalam keterampilan menulis.

1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang berarti ‘tengah’,
‘perantara’ atau ‘pengantur’. Media merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman dkk., 2012: 7). Media
merupakan perantara pengalaman berkenaan dengan kompetensi yang harus
berkembang pada diri siswa dengan kompetensi yang dikembangkan oleh guru
(Suryaman, 2012: 124). Menurut Daryanto (2011: 17), pemilihan media yang
disesuaikan dengan tujuan, materi, serta kemampuan dan Kkarakteristik
pembelajaran akan sangat menunjang efesiensi serta efektifitas proses dan hasil
belajar.

Dari beberapa pendapat di atas mengenai pengetian media, maka

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu yang
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digunakan dalam pembelajaran sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat serta perhatian siswa hingga terjadi proses belajar yang
efektif dan efisien dengan hasil optimal.

b. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Sudjana dan Rivai (2011: 4) mengemukakan bahwa ada hal yang
harus diperhatikan dalam menggunakan media pengajaran untuk mempertinggi
kualitas pengajaran. Pertama, guru perlu memiliki pemahaman media
pengajaran lain jenis dan manfaat media pengajaran, kriteria memilih dan
menggunakan media pengajaran, menggunakan media sebagai alat bantu
mengajar dan tindak lanjut penggunaan media dalam proses belajar siswa.
Kedua, guru terampil membuat media pengajaran sederhana untuk keperluan
pengajaran, terutama media dua dimensi atau media grafis, dan beberapa media
tiga dimensi, dan media proyeksi. Ketiga, pengetahuan dalam keterampilan
dalam menilai keefektifan penggunaan media dalam proses pengajaran.

Menurut Sudjana dan Rivai (2011: 5), memilih media untuk
kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria berikut: (1)
ketepatanya dengan tujuan pengajaran, (2) dukungan terhadap isi bahan
pelajaran, (3) kemudahan memperoleh media, (4) keterampilan guru dalam
menggunakannya, (5) tesedia waktu untuk menggunakannya, (6) sesuai dengan
taraf berpikir siswa.

Menurut Daryanto (2011: 85), kriteria pemilihan media harus

dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi, dan



11

keterbatasan yang ada dengan mengingat kemampuan dan sifat-sifat khasnya
media yang bersangkutan.
c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Komunikasi antara guru dan siswa yang terjadi saat proses
pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam keberhasilan sebuah
materi dapat dipahami oleh siswa. Media yang digunakan oleh guru memiliki
fungsi sebagai pembawa informasi dari guru menuju penerima. Pengembangan
media pembelajaran hendaknya dibuat untuk mengoptimalkan media itu untuk
menghindari hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran.
Sadiman dkk. (2008: 17) mengungkapkan bahwa terdapat kegunaan media
secara umum. Kegunaan pertama yaitu untuk memperjelas penyajian pesan agar
tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata atau lisan belaka).

Kedua, mengatasi kebatasan ruang, dan daya indera, seperti misalnya;
objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, film bingkai,
film, atau model;objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai,
film, atau gambar;gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu
dengan timelapse atau high-speed photography;kejadian atau peristiwa yang
terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat rekaman film, video, film
bingkai, foto maupun secara verbal;objek yang terlalu kompleks (misalnya
mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain, dan konsep
yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim dan lain-lain) dapat

divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan lain-lain.
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Ketiga, Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini medi pendidikan berguna untuk:
(1) menimbulkan kegairahan belajar, (2) memungkinkan interaksi yang lebih
langsung antara anak didik, lingkungan, dan kenyataan, (3) memungkinkan anak
didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya.

Keempat, dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi
dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan
menteri pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa maka guru banyak
mengalami kesulitan jika semuanya harus diatasi sendiri. Hal ini akan lebih sulit
bila latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini
dapat diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan memberikan perangsang

yang sama, mempersamakan pengalaman, menimbulkan presepsi yang sama.
d. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Seiring perkembangan zaman, teknologi di dunia semakin
berkembang. Hal ini mempengaruhi penggunaan media pembelajaran inovatif.
Berdasarkan hal tersebut, Sanaky (2009: 40) membagi jenis dan karakteristik
media pembelajaran sebagai berikut: (a) media pembelajaran dilihat dari sisi

aspek bentuk baik yang membagi jenis dan karakteristiknya. Media elektronik
seperti televisi, film, radio, slide, video, VCD, LCD, computer, internet,dan lain-
lain, Media non-elektronik, seperti buku, handout, modul, grafis, dan alat peraga,
(b) media pembelajaran dilihat dari aspek panca inderadengan membagi menjadi
tiga yaitu, (1) media audio (dengar), (2) media visual (melihat), (3) media audio

visual (dengar-melihat), (c) media dilihat dari aspek alat dan bahan yang
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digunakan, yaitu: (1) alat perangkat keras sebagai sarana yang menampilkan
pesan, (2) perangkat lunak (software), sebagai pesan atau informasi.

Dari berbagai jenis media yang ada, penelitian ini menggunakan
media visual berupa wall chart sebagai media pembelajaran menulis cerpen.
Kegunaan media ini adalah untuk memudahkan siswa mendapatkan ide cerita dan
mengembangkan imajinasinya dengan menyajikan fakta cerita berupa tokoh, latar
dan alur. Media ini terbuat dari banner sehingga dinilai cukup efisien dalam segi
biaya. Peran aktif dan kreatif guru sangat diperlukan untuk menghasilkan media

wall chart yang menarik bagi siswa.

2. Media Wall Chart
a. Pengertian Media Wall Chart

Merurut Majid (2005: 178), wall chart adalah bahan cetak, berupa
bagan siklus/proses atau grafik yang bermakna menunjukkan proporsi tertentu.
Agar wall chart terlihat lebih menarik bagi siswa maupun guru maka wall chart
didesain dengan menggunakan tata warna dan peraturan proporsi yang baik.

Media wall chart dapat berupa gambar, denah, bagan, atau skema
yang biasanya dapat digantungkan pada dinding di ruang kelas. Wall chart dapat
digantungkan di dinding inilah yang biasa disebut dengan bagan dinding. Carta
gambar merupakan media wall chart berupa gambar. Menurut Soeparno (1988:
19) carta gambar merupakan gambar semantik yang hampir mirip dengan gambar
berseri, namun tentu saja perbedaannya sangat terlihat jelas dengan gambar

berseri.
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Perbedaan antara carta gambar dengan gambar seri: (1) gambar-
gambar pada gambar seri merupakan rangkaian cerita, sedangkan gambar-gambar
pada carta gambar tidak merupakan rangkaian cerita, hanya saja dikelompokkan
menurut jenisnya, misalnya: kelompok gambar benda tak bernyawa, kelompok
benda bernyawa, kelompok gambar perbuatan dan sebagainya, (2) gambar-
gambar pada gambar seri merupakan gambar mnemosis, sedangkan gambar-
gambar pada carta gambar merupakan gambar semantik.

Bagan termasuk media visual yang memiliki fungsi pokok sebagai
penyaji ide-ide atau konsep-konsep yang sulit bila hanya disampaikan secara
tertulis atau lisan secara visual. Pesan yang disampaikan dalam bagan berupa
ringkasan visual suatu proses, perkembangan atau hubungan-hubungan penting.
Bagan sering menampilakan jenis media yang lain seperti gambar, diagram,
kartun, atau lambing-lambang verbal. Media bagan yang baik yaitu: (1) dapat
dimengerti anak, (2) sederhana dan lugas, tidak rumit atau berbeli-belit, (3)
diganti pada waktu-waktu tertentu agar selain tetap termasa (up to date) juga tak
kehilangan daya tarik (Sadiman dkk., 2008: 35).

Menurut Sadiman dkk. (2008: 36), beberapa jenis bagan secara garis
besar dapat digolongkan menjadi 2, yaitu chart yang menyajikan pesan secara
bertahap maupun pesan yang disajikan sekaligus. Kebanyakan siswa biasanya
lebih mudah untuk menangkap bagan yang isinya tidak rumit dan tidak terlalu

banyak data yang disajikan.
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b. Media Wall Chart sebagai Media Pembelajaran Menulis Cerpen

Menulis cerpen merupakan kegiatan mengasah kreatifitas yang
membutuhkan ide cerita untuk mengembangkan tulisan. Ide cerita merupakan
hal yang sangat penting dalam membuat cerpen. Ada berbagai cara untuk
mempermudah penulis mendapatkan ide cerita. Ide cerita dalam menulis cerpen
bisa didapatkan melalui penggunaan strategi, metode, maupun media dalam
pembelajaran. Salah satu cara untuk memudahkan mendapat ide cerita dalam
menulis cerpen yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Media yang
sudah pernah diterapkan dalam pembelajaran menulis yaitu media kartu, lirik
lagu, puisi, gambar berseri, komik, film, dan masih banyak lainnya. Salah satu
media yang belum pernah digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen di
SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara adalah media wall chart.

Menurut Soeparno (1988: 19), media wall chart merupakan media
yang dapat digantung di depan kelas. Wall chart dapat berupa gambar, denah,
bagan, maupun skema. Sudjana dan Rivai (2011: 34) mengungkapkan
bagan/chart adalah kombinasi antara media grafis, gambar, dan foto yang
dirancang untuk memvisualisasikan secara logis dan teratur menganai fakta
pokok, atau gagasan. Sebagai media visual, bagan merupakan media yang
membantu menyajikan pesan pembelajaran melalui visualisasi dengan tujuan
materi yang kompleks dapat disederhanakan sehingga siswa mudah untuk
mencerna materi tersebut.

Pada pembelajaran menulis cerpen, wall chart dapat memberikan

visualisasi yang lebih menarik dengan tampilan kombinasi gambar, bagan, dan
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kata yang dikelompokkan berdasarkan jenis unsur intrinsik cerpen yang
termasuk dalam fakta cerita, yaitu terdiri dari tokoh, alur, dan latar. Pada media
wall chart akan ditampilkan bagan, kata maupun gambar dengan banyak pilihan
yang nantinya dapat digunakan sebagai ide menulis cerpen. Tata letak gambar,
bagan, dan kata pada wall chart disusun sedemikian rupa dengan paduan warna
yang sesuai agar menarik dan tidak terlihat membingungkan siswa. Kata maupun
gambar dikelompokkan berdasarkan jenisnya, yaitu berdasarkan masing-masing
unsur intrinsik cerpen berupa fakta cerita baik tokoh, latar, maupun alur. Siswa
diberikan kebebasan untuk menentukan tokoh dan perwatakannya, latar, dan alur
yang disediakan pada wall chart untuk dikembangkan menjadi cerpen.
Pengguanaan wall chart bertujuan untuk merangsang siswa mendapatkan ide
cerita menulis cerpen. Penggunaan media wall chart yang dikemas secara
menarik dengan mengkombinasikan kumpulan gambar, bagan dan kata serta
tampilan warna yang padu akan memotivasi siswa sehingga dapat memperluas
imajinasi siswa dalam menulis cerpen dan membuat siswa lebih berani
berimajinasi.

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menerapkan
media wall chart dalam pembelajaran menulis cerpen. Langkah-langkah tersebut
meliputi: (1) guru menjelaskan tujuan pembelajaran, (2) guru memberikan
materi mengenai unsur pembangun cerpen (3) guru dan siswa melakukan tanya
jawab mengenai materi cerpen, (4) guru menampilkan media wall chart, (5) guru
menjelaskan tampilan isi wall chart yang akan digunakan sebagai media menulis

cerpen, (6) siswa memahami point penting dalam media wall chart yang akan
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digunakan sebagai media menulis cerpen, (7) siswa diberi tugas untuk membuat
cerpen berdasarkan pengamatan terhadap media wall chart. Siswa diberikan
kebebasan untuk menentukan tokoh dan perwatakan, latar, dan alur yang
disediakan pada media wall chat, (8) siswa membuat kerangka cerpen
berdasarkan inti yang sudah didapat dari media wall chart sebagai dasar
mengembangkan cerpen, (9) siswa mengembangkan kerangka cerpen menjadi
sebuah cerpen sesuai dengan kreativitas masing-masing berdasarkan informasi
yang tertera pada wall chart, (10) setelah siswa selesai menulis cerpen kemudian
mengevaluasi materi cerpen, (11) siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran
menulis cerpen.
c. Kriteria Wall Chart yang Baik

Menurut Sudjana dan Rivai (2011: 37), prosedur yang disarankan
untuk membuat wall chart diantaranya: (1) letakkan rencana suatu bagan pada
kertas dengan ukuran 21 x 27 cm/ lebih, (2) usahakan bagan yang sederhana, (3)
buatlah bagan yang cukup besar agar mudah dilihat, (4) buatlah bagan semenarik
mungkin, gunakan warna secara kontras an isilah ruangan kosongnya, (5)
utamakanlah kontras dengan cara memakai huruf dan gambar yang gelap pada
latar belakang terang atau sebaliknya dan perhatikan bagian-bagian penting
untuk ditonjolkan, (6) Gunakan warna jika perlu, walaupun warna itu enak
dilihat tetapi janganlah dipergunakan secara berlebihan, (7) ingatlah ruangan
penting peranannya, (8) bila rencana itu sudah lengkap, buatlah sket dengan

memakai pinsil pada bagan kemudian baru dilengkapi.
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Menurut Arsyad (2002: 11), semakin tinggi tingkat keabstrakan pesan
yang disampaikan dengan menggunakan lambang-lambang seperti chart, grafik,
dan kata membuat indera yang dilihabatkan untuk menafsirkannya semakin
terbatas, yaitu hanya indera penglihatan dan pendengaran. Meskipun tingkat
partisipasi fisik kurang, keterlibatan imajinatif semakin bertambah dan
berkembang. Kemampuan interpretasi lambang kata membantu seseorang untuk
memahami pengalaman yang di dalamnya ia terlibat langsung. Media wall chart
menyajikan gambar, kata, dan bagan sebagai inti dari penyampaian pesan. Media
wall chart memiliki tingkat keabstrakan tinggi karena hanya mengandung sedikit
informasi dan pesan berupa lambang-lambang. Hal inilah yang menjadi
keunggulan media wall chart sebagai media menulis cerpen.

Ismawati (2012: 114) memaparkan bahwa penggunaan media charta
gambar sangat bergantung kepada kreativitas guru. Guru yang kreatif dapat
memanfaatkan media tersebut untuk melatih berbagai keterampilan dengan
variasi. Peran media wall chart dalam keseluruhan pembelajaran menulis cerpen
menuntut persiapan yang matang karena dibutuhkan keterampilan guru untuk
berkreasi membuat media wall chart yang menarik agar pesan yang akan
disampaikan guru mampu merangasang siswa mendapatkan ide cerita dalam
menulis cerpen. Bahan yang digunakan untuk membuat wall chart adalah
banner. Pemilihan banner sebagai bahan dasar pembuatan media wall chart
yaitu agar media tidak mudah sobek dan rusak. Selain itu, penggunaan bahan
dasar banner ini bertujuan agar gambar dapat dipasang bongkar sesuai dengan

kebutuhan guru. Materi yang disajikan pada wall chart berupa unsur intrinsik
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cerpen yang termasuk dalam fakta cerita yaitu tokoh, watak, dan latar yang
ditata sedemikian rupa dengan memadukan tampilan kata, bagan, dan gambar.
Dengan media yang baik, pesan yang akan disampaikan oleh guru
dalam proses pembelajaran tentunya akan mudah diterima oleh siswa. Siswa
lebih antusias jika media yang digunakan oleh guru tidak monoton. Oleh karena
itu, penggunaan media pembelajaran haruslah benar agar proses belajar
mengajar dapat berlangsung dengan lancar, dan terhindar dari resiko kerusakan

media.

3. Pengertian Sastra

Sastra dapat didefinisikan sebagai tulisan imajinatif dalam artian
fiksi tulisan yang harafiah tidak harus benar. Sastra meletakkan definisi
sastranya terserah pada cara orang memutuskan membaca, bukan pada sifat apa
yang tertulis (Eagleton, 2007: 1). Sastra dapat didefinisikan bukan berdasarkan
kefiktifan atau keimajinatifannya, melainkan karena sastra menggunakan bahasa
dengan cara yang unik. Sastra mentransformasi dan mengintensifkan bahasa
biasa, menyimpangkan bahasa secara sistematis dari ujaran sehari-hari (Roman
Jakobson via Eagleton, 2007: 2).

Sastra didefinisikan sebagai karya seni otonom, berdiri sendiri, bebas
dari pengarang, realita maupun pembaca. Berdasarkan teori mimetik, sastra
dipandang sebagai tiruan dari kehidupan. Berdasarkan teori ekspresif karya
sastra dipandang sebagai ekspresi sastrawan, sebagai curhatan perasaan atau

luapan pikiran sastrawan, sebagai produk sastrawan yang lahir dari pikiran dan
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perasaan-perasaan yang dimiliki seorang sastrawan. Teori pragmatik karya sastra
memandang bahwa sastra merupakan sarana untuk menyampaikan tujuan
tertentu, misalnya nilai-nilai atau ajaran kepada pembaca (Abram via Wiyatmi,
2009: 85).

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sastra
merupakan karya seni berupa tulisan yang diciptakan oleh pengarang dengan
penggunaan bahasa yang unik dan pembaca bebas untuk menafsirkannya. Sastra
merupakan karya fiksi yang bebas dari realita dan membebaskan pembacanya

untuk mengambil kesimpulan.

4. Cerpen
a. Pengertian Cerpen

Menurut Sayuti (2000: 9) cerpen merupakan karya prosa fiksi yang
dapat selesai dibaca sekali duduk dan ceritanya cukup dapat membangkitkan
efek tertentu dalam diri pembaca. Menurut Nursisto (2000: 165), cerpen adalah
cerita yang pendek dan di dalamnya terdapat pergolakan jiwa pada diri
pelakunya sehingga secara keseluruhan cerita bisa menyentuh nurani pembaca.

Menurut Nyoman Tusthi Eddy via Rampan (2009: 1), cerpen ialah (1)
hanya melukiskan kejadian/peristiwa, (2) waktu berlangsung kejadian tidak
terlalu lama, (3) tempat kejadian berkisar antara satu sampai tiga tempat, (4)
jumlah pelaku paling banyak lima orang, (5) watak pelaku tidak dilukiskan
secara mendalam. Cerita pendek harus mampu meyakinkan pembacanya bahwa
ceritanya benar-benar terjadi, bukan suatu bikinan atau rekaan. Itulah sebabnya,

dibutuhkan suatu keterampilan khusus untuk menciptakan adanya konsistensi
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dari sikap dan gerak tokoh. Hal itu bertujuan agar mereka terkesan benar-benar
hidup, sebagaimana manusia yang hidup.

Nurgiyantoro (2010: 30) mengungkapkan bahwa cerpen masuk dalam
ketegori cerita fiksi, artinya cerita ditulis secara prosa, berbentuk uraian dengan
kalimat relatif panjang, dan format penulisan memenuhi dari margin kiri ke
kanan. Cerita fiksi menampilkan narasi dan dialog secara bergantian dengan
menyajikan cerita khayal yang tidak merujuk pada kebenaran faktual dan
sejarah.

Berdasarkan pendapat mengenai cerpen tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa cerpen merupakan karya sastra berbentuk prosa yang di
dalamnya terdapat alur cerita dengan permasalahan tidak terlalu panjang dan
harus menimbulkan kesan selesai. Cerita pendek dapat memberikan kesan bagi
pembacanya yaitu pembaca dapat mengikuti alur cerita seakan-akan cerita
benar-benar terjadi.

b. Unsur Pembangun Cerpen

Pada sebuah cerpen, terdapat adanya unsur pembangun. Unsur
pembangun cerpen terdiri dari unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Berikut akan
dibahas mengenai unsur pembangun cerpen.

1) Unsur Intrinsik
a) Judul

Judul merupakan daya tarik utama bagi pembaca untuk membaca

sebuah karya sastra terutama cerpen. judul dapat mengacu pada nama tokoh,

latar, tema, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut (Wiyatmi, 2009: 40).
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b) Tema dan Amanat

Muryanto (2008: 7) mengungkapkan bahwa tema dan amanat
merupakan dua unsur yang terpisah, namun keduanya memiliki kaitan yang

sangat erat. Tema merupakan suatu gagasan, ide, atau pikiran utama yang
mendasar pada suatu cerpen. Tema dapat diibaratkan sebagai fondasi sebuah
cerpen. Biasanya, dalam cerpen yang baik, tema sealalu tersamar. Pengarang
mengungkapkan tema dalam keseluruhan elemen ceritanya, apakah dalam dialog,
jalan pikiran atau perasaan, kejadian-kejadian, setting, dan sebagainya untuk
mempertegas tema. Menurut Rampan (2009: 15) tema adalah isi, yaitu memuat
gagasan.

Amanat dapat berupa jalan keluar dari sebuah masalah oleh tokoh
dalam cerpen. Amanat terselip dalam permasalahan dalam cerpen. Amanat dapat
ditampilkan secara eksplisit maupun implisit (Muryanto, 2008: 8).

Cerpen menggambarkan satu peristiwa penting dalam kehidupan
seseorang atau beberapa pelakunya memuat misi tertentu yang bersifat sugestif
sehingga ketika cerpen dibaca, pembaca akan merenung. Kegiatan
menyimpulkan ini dilakukan tidak lain adalah memikirkan, mencari, atau
menyimpulkan apa yang penulis tuangkan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Nursisto (2000: 166) yang menyatakan bahwa manfaat karya sastra yaitu tulisan
yang dapat menyumbang andil bagi kehidupan.

c) Alur
Menurut Muryanto (2008: 9), alur diartikan sebagai rangkaian

peristiwa yang dijalin dengan saksama. Jalinan tersebut mampu menggerakkan
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jalan cerita melalui peristiwa atau permasalahan sehingga mencapai puncak
permasalahan dan akhirnya selesai. Menurut Sayuti (2000: 31), alur fiksi
hendaknya tidak diartikan hanya sebagai peristiwa-peristiwa yang diceritakan
dengan panjang lebar dalam suatu rangkaian tertentu, tetapi juga merupakan
penyusunan yang dilakukan oleh penulisnya mengenai peristiwa-peristiwa
berdasarkan hubungan kausalitas.

d) Tokoh dan Penokohan

Tokoh adalah pelaku yang terdapat dalam sebuah karangan fiksi
(Wiyatmi, 2009: 30). Tokoh berkaitan erat dengan penokohan, yaitu cara
menggambarkan tokoh dalam sebuah cerita fiksi. Sayuti (2000: 73-74)
menyatakan bahwa tokoh merupakan elemen struktural fiksi yang melahirkan
peristiwa. Tokoh merupakan pelaku dalam sebuah cerpen. Tokoh dapat berupa
manusia, binatang, dan sebagainya. Hubungan antar tokoh inilah yang akhirnya
akan menjalin sebuah cerita.

Setiap tokoh dalam cerpen memiliki watak tersendiri untuk
membentuk sebuah cerita. Watak setiap tokoh tersebut, baik maupun buruk,
disajikan dengan teknik penokohan. Menurut Sayuti (2000: 9) kualitas watak
tokoh dalam cerpen jarang dikembangkan secara penuh karena memerlukan
waktu. Oleh karena itu, tokoh dalam cerpen langsung ditunjukkan karakternya.

e) Latar dan Pelataran

Latar dalam cerpen berhubungan dengan waktu, tempat, dan kondisi

sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Latar tempat yaitu

hal yang berkaitan dengan masalah geografis, latar waktu merupakan hal yang
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berkaitan dengan masalah historis, sedangkan latar sosial adalah latar yang
berkaitan dengan kehidupan kemasyarakatan (Sayuti, 2000: 127). Tugas utama
latar ialah memberikan suasana kepada peristiwa dan manusia yang terdapat di
sebuah cerita. Dengan adanya ruang, waktu, dan suasana, peristiwa menjadi
konkret dan tidak dirasakan mereka berlaku dalam wujud yang seolah-olah diam
atau mati (Hamid via Rampan, 2009: 7).
f) Sudut Pandang atau Point of View

Sudut pandang atau point of view mempersoalkan tentang siapa yang
menceritakan atau dari posisi mana (siapa) peristiwa atau tindakan itu dilihat
dalam sebuah karya fiksi (Sayuti, 2000: 157). Menurut Rampan (2009: 6), sudut
pandang adalah pilihan pengarangdalam menggunakan tokoh cerita. Sumardjo
via Rampan (2009: 6) memberikan perincian mengenai sudut pandang sebagai
berikut: (1) melalui omniscient point of view, yaitu sudut pandang yang berkuasa.
(2) melalui objectiv point of view, yakni pengarang menyuguhkan cerita tanpa
komentar, (3) melalui point of view orang pertama, yaitu menggunakan sudut
pandang ‘“aku” atau ‘“saya”, (4) melalui point of view peninjau, teknik ini
digunakan pengarang dengan memilih salah satu tokoh untuk memaparkan cerita.
g) Gaya Bahasa

Menurut Rampan (2009: 15), gaya adalah bentuk, yaitu cara cerpenis
menyampaikan gagasan. Gagasan besar dan bermutu disampaikan dalam bentuk
bercerita yang buruk dan tidak memikat akan menjatuhkan kualitanya sebagai

karya sastra.
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2) Unsur Ekstrinsik
Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar cerita, tetapi secara
tidak langsung mempengaruhi cerita tersebut (Wiyatmi, 2009:76). Unsur
ekstrinsik meliputi:
a) Nilai-nilai dalam cerita (agama, budaya, politik, ekonomi, dll)
b) Latar belakang pengarang

c) Keadaan sosial ketika cerita dibuat.

5. Pembelajaran Menulis Cerpen

Menulis cerpen merupakan kegiatan
meruncingkan gagasan, ide atau pendapat yang akan disampaikan kepada
pembaca oleh penulis melalui media bahasa tulis (Rampan, 2009: 2).
Kusumaningsih, dkk. (2013: 66) mengatakan bahwa menulis merupakan suatu
rangkaian  kegiatan seseorang dalam mengungkapkan gagasan dan
mengungkapkan melalui bahasa tulis kepada pembaca, untuk dipahami tepat
seperti yang dimaksudkan oleh pengarang.

Saddhono (2014: 161) menjelaskan manfaat yang diperoleh seseorang
dari kegiatan menulis. Kemanfaat itu diantara dalam hal: (1) peningkatkan
kecerdasan; (2) pengembangkan daya inisiatif dan kreativitas; (3) penumbuhkan
keberanian; dan (4) pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan
informasi. Tarigan via Rampan (2009:14) merumuskan beberapa ciri cerpen yang
menunjukkan kekhasannya sebagai karya sastra. Ciri pertama yaitu, singkat,

padu, dan intensif. Cerpen hanya ditulis dalam jumlah karakter batas (hingga
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sekitar 15. 000 kata) namun harus tetap padu dan padat tanpa membuat cerita
bercabang-cabang. Kedua adalah pengadeganan, tokoh, dan gerak. Ada peristiwa
tertentu pada suatu waktu dan tempat tertentu dengan tokoh yang jelas, serta
dengan aksi yang menunjukkan terjalinnya antara kejadian, tokoh, dan peristiwa
menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan. Ketiga, bahasa yang digunakan harus
tajam, sugestif, dan manarik perhatian. Keempat, interpretasi pengarang tentang
konsep terhadapkehidupan, baik langsung maupun tidak langsung. Kelima, hanya
menimbulkan satu efek saja dalam pikiran pembaca. Keenam, menyentuh
perasaan, agar cerita menarik secara nalar. Ketujuh, harus tercipta detail
persoalan dan kejadian yang sudah diplot. Masalah-masalah yang muncul dan
berbagai insidensi harus mampu mengundang pertanyaan pembaca. Kedelapan,
suatu kejadian harus mampu menguasai seluruh cerita. Kesembilan, memiliki
seorang tokoh utama yang menentukan. Kesepuluh, memberi dampak atau kesan
tertentu bagi pembaca. Kesebelas, hanya ada satu situasi. Situasi itulah yang
dieksplorasi , sehingga mampu meninggalkan kesan yang mendalam. Keduabelas
yaitu memiliki kesan tunggal. Maksudnya, dampak yang ditimbulkan akan bulat

dan hanya terjadi satu emosi.

6. Penilaian Menulis Cerpen
Instrumen pada pembelajaran menulis cerpen yaitu berupa tes menulis

cerpen. Melalui instrumen berupa tes menulis cerpen inilah yang nantinya dapat
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dijadikan sebagai sumber informasi sejauh mana kemampuan siswa untuk
menulis cerpen.

Menurut Arikunto (2013: 258), kriteria penilaian data merupakan
sesuatu yang penting kedudukannya, dan harus disiapkan sebelum peneliti
bertolak mengumpulkan data ke lapangan. Menurut Nurgiyantoro (2012: 439),
penilaian terhadap hasil karangan peserta didik sebaiknya juga menggunakan
rubrik penilaian yang mencakup komponen isi dan bahasa masing-masing dengan
subkomponennya. Penilaian siswa dapat dilakukan berdasarkan instrumen yang
sudah dibuat. Aspek-aspek penilaian terdiri dari isi, organisasi, bahasa, dan
penulisan menulis cerpen. Pedoman penilaian mengacu pada penilaian karangan
Nurgiyantoro, diadaptasi dan disesuaikan dengan keterampilan menulis cerpen.
Tujuannya agar dapat disesuaikan dengan Kriteria penilaian yang terdapat pada
buku guru. Oleh karena itu, pedoman penilaian menulis cerpen mengacu pada
penilaian karangan Nurgiyantoro (2012: 439) mengenai rubrik penilaian
mengarang denga tema tertentu dengan beberapa penambahan dan pengurangan
untuk penilaian cerpen.

Model teknik penilaian untuk instrumen menulis cerpen vyaitu
menggunakan teknik analitik. Menurut Nurgiyantoro (2012: 444), penilaian
analitik adalah penilaian hasil karangan peserta didik berdasarkan kualitas
komponen pendukungnya, tiap komponen diberi skor secara tersendiri dan skor
keseluruhan diperolen dengan menjumlahkan skor-skor komponen tersebut.
Tujuannya agar diperoleh informasi komponen apa yang skornya tertinggi atau

yang terendah.
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian karya
Erlyn Noviyati Prihastuti pada tahun 2011 dengan judul “Keefektifan
Penggunaan Media Wall Chart (Bagan Dinding) dalam Meningkatkan
Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1
Sayegan Sleman”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
wall chart efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi.
Media wall chart dapat dijadikan media alternatif guru untuk media menulis
karangan argumentasi.

Penelitian kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Prina Septiani
(2007) dengan judul “Penggunaan Wall Chart dan Modul sebagai Media
Pembelajaran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi Peserta Didik
Kelas X1 IPS 1 SMA Islam Gamping Semester Genap Tahun Ajaran 2008/2009”.
Tujuan dari penelitian tersebut yaitu menghasilkan media wall chart yang
digunakan dalam peningkatan prestasi belajar akuntannsi pada siswa kelas XI .
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa produk tersebut layak untuk
diterapkan dalam pembelajaran akuntansi di kelas XI.

Penelitian ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Pita Fitriana
dengan judul “Implementasi Wall Chart sebagai Media Pembelajaran untuk
Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Ekonomi”. Penelitian dilakukan di
SMK YPKK 2 Sleman pada semester dua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media pembelajaran wall chart dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar

siswa terhadap mata pelajaran ekonomi.



29

Penelitian keempat yaitu penelitian yang dilakukan oleh Julistina
Jayanti (2011) dengan judul “Penggunaan Wall Chart dan Modul untuk
Meningkatkan Kompetensi Appetizer Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1
Moyudan Yogyakarta”. Penelitian tersebut menggunakan penelitian PTK. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa media wall chart dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan appetizer siswa kelas X SMK Muhammadiyah.

Penelitian-penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena
memiliki kesamaan yang merujuk pada penggunaan media wall chart sebagai
sebuah inovasi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa di dalam kelas.
Hasil dari penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa media wall chart
mampu meningkatkan pembelajaran. Perbedaannya, penelitian ini menggunakan
media wall chart untuk pembelajaran sastra yaitu menulis cerpen, bukan untuk
pembelajaran ilmu sosial maupun menulis argumentasi. Pada Kurikulum KTSP
belum ada penelitian dengan menggunakan media wall chart untuk mengukur

keefektifan pembelajaran menulis cerpen.

C. Kerangka Berpikir

Menulis cerpen merupakan salah satu bentuk kegiatan menulis kreatif.
Menulis kreatif bertujuan melatih siswa agar berguna pada bidang menulis
lainnya. Kegiatan menulis kreatif memerlukan adanya keterampilan untuk
menulis. Tulisan kreatif akan muncul apabila ide atau gagasan sudah ditemukan.

Namun tidak hanya itu, untuk menghasilkan tulisan kreatif yang baik diperlukan
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latihan terus-menerus. Semakin banyak siswa berlatih, semakin banyak siswa
mendapatkan pengalaman menulis.

Cerpen merupakan tulisan kreatif yang tidak mudah dibuat oleh orang
awam, termasuk pula siswa SMA yang baru belajar membut cerpen. Diperlukan
ide yang dikembangkan sesuai dengan bayangan atau keinginan penulis. Namun,
untuk mendapatkan ide sebagian siswa masih sering merasakan kesulitan. Oleh
karena itu, media wall chart dapat digunakan sebagai alternatif untuk
mempermudah siswa mendapatkan ide cerita. Media wall chart menyajikan
bagan untuk merangsang siswa mendapatkan ide menulis dengan mudah.
Penggunaan media wall chart diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.

D. Pengajuan Hipotesis

1. Hipotesis Nol

a. Tidak ada perbedaan kemampuan menulis cerpen antara kelompok yang
diberi pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media wall chart
dan kelompok yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan media wall

chart di kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.

b. Media wall chart tidak efektif digunakan sebagai media pembelajaran

menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.
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2. Hipotesis Kerja

a. Ada perbedaan kemampuan menulis cerpen antara kelompok yang diberi
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media wall chart dan
kelompok yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan media wall chart di
kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.

b. Media wall chart efektif digunakan sebagai media pembelajaran menulis

cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian kuantitatif karena hasil dapat dihitung dengan
angka. Ini sesuai dengan pernyataan Nurgiyantoro (2012: 26) yang menyatakan
bahwa data dalam penelitian kuantitatif berupa angka-angka. Pada penelitian
eksperimen dilakukan adanya sebuah perlakuan.

B. Desain Penelitian dan Paradigma Penelitian
1. Desain Penelitian

Berdasarkan topik penelitian yang akan diteliti, yaitu tentang
keefektifan penggunaan media wall chart dalam pembelajaran menulis cerpen,
maka penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen atau eksperimen
semu dengan rancangan pretest-posttest control group design. Penelitian
eksperimen merupakan suatu metode sistematis yang digunakan untuk
membangun hubungan yang mengandung sebab-akibat. Kelompok eksperimen
adalah kelompok yang dikenai perlakuan, yakni menggunakan media wall chart
pada pembelajaran menulis cerpen. Kelompok kontrol adalah kelompok yang
tidak dikenai perlakuan. Adapun langkah desain quasi eksperimen kelompok

kontrol dapat dijabarkan sebagai berikut.
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Tabel 1; Desain Penelitian

Kelompok Pretest Variabel Postest
Bebas
E 01 X 02
K 03 - 04
Keterangan:
E : Kelas eksperimen (kelompok yang diberi perlakuan dengan media wall
chart)
K : Kelas kontrol (kelompok yang tidak diberi perlakuan dengan media wall
chart)

X: Penggunaan media wall chart dalam pembelajaran menulis cerpen
O1: Pretest kelompok eksperimen

O2: Postest kelompok eksperimen

O3: Pretest kelompok kontrol

O4: Postest kelompok kontrol
2. Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma sedehana. Paradigma
penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan dependen (Sugiyono,
2013: 66). Hal ini dapat digambarkan seperti gambar berikut.

a. Paradigma Kelompok Eksperimen

Kelompok Media Wall Tingkat
Eksperimen — Chart — | menulis cerpen

Gambar 1: Paradigma Kelompok Eksperimen

b. Paradigma Kelompok Kontrol

Kelompok Tanpa Media Tingkat
Kontrol > wall chart ) menulis
cerpen

Gambar 2: Paradigma Kelompok Kontrol

Berdasarkan gambar paradigma di atas, variabel yang telah ditetapkan
dikenai tindakan prauji dengan menggunakan pretest. Pada kelompok
eksperimen, pembelajaran menulis teks cerpen menggunakan media wall chart,

sedangkan pada kelompok kontrol pembelajaran menulis teks cerpen tidak
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menggunakan media wall chart. Setelah adanya tindakan tersebut, baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol dikenai pengukuran dengan menggunakan
posttest.

C. Variabel Penelitian

Pada penelitian eksperimen, konsep penelitian dimulai dengan
pernyataan yang berkaitan dengan hubungan satu atau lebih variabel dalam suatu
kondisi tertentu. Menurut Arikunto (2013: 161), variable adalah objek penelitian,
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.

Variabel yang digunakan dalam penelitian eksperimen terdiri dari dua,
yaitu variabel bebas dan variable terikat. Variabel bebas merupakan variabel
yang dimanipulasi secara sistematis. Variabel terikat sering disebut criterion
variable, merupakan variabel yang diukur sebagai akibat adanya manipulasi pada
variabel bebas. Maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi, sedangkan variabel terikat merupakan variabel akibat.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis cerpen siswa
kelas X SMA N 1 Bawang Banjarnegara dan variabel bebas adalah media wall
chart.

D. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X di SMA Negeri 1
Bawang Banjarnegara selama jam pelajaran. Peneliti memilih tempat ini karena
belum adanya penelitian serupa di sekolah tersebut. Penelitian ini dilaksanakan
mulai tanggal 20 Februari 2015 sampai dengan tanggal 18 Maret 2015. Tahap

penelitian meliputi: (1) pengukuran awal kemampuan menulis cerpen (pretest),
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(2) perlakuan pada kelompok eksperimen dan pembelajaran pada kelompok

kontrol, (3) pengukuran akhir kemampuan menulis cerpen (posttest). Berikut

merupakan tabel jadwal penelitian.

Tabel 2: Jadwal Penelitian Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol
hari/tanggal kegiatan kelas | jam ke-
Jumat, 20 Februari | Pretest kelompok kontrol X1 3-4
2015
Jumat, 20 Februari | Pretest kelompok eksperimen X2 5-6
2015
Selasa, 24 Februari | Perlakuan I kelompok eksperimen X2 3-4
2015
Selasa, 24 Februari | Pembelajaran | kelompok kontrol X1 5-6
2015
Selasa, 3 Maret 2015 Perlakuan Il kelompok eksperimen X2 3-4
Selasa, 3 Maret 2015 Pembelajaran 11 kelompok kontrol X1 5-6
Jumat, 6 Maret 2015 Pembelajaran 111 kelompok kontrol X1 3-4
Jumat, 6 Maret 2015 Perlakuan i kelompok X2 5-6
eksperimen
Selasa, 10 Maret 2015 Perlakuan v kelompok X2 3-4
eksperimen
Selasa, 10 Maret 2015 Pembelajaran 1V kelompok kontrol X1 5-6
Jumat, 13 Maret 2015 Posttest kelompok kontrol X1 3-4
Jumat, 13 Maret 2015 Posttest kelompok eksperimen X2 5-6

E. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Menurut Arikunto (2013: 173) populasi adalah keseluruhan subjek

penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA

Negeri 1 Bawang Banjarnegara. Kelas X di SMA Negeri

1 Bawang

Banjarnegara terdiri dari sepuluh kelas, yaitu X 1, X 2, X 3, X 4, X5, X 6, X 7,

X8, X9, X10.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2013: 80). Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga, dan waktu, makapeneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu (Sugiyono, 2013: 81). Teknik sampel pada penelitian ini
menggunakan cluster random sampling.
Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas X1 sebagai kelas
kontrol dan X 2 sebagai kelas eksperimen. Pengambilan sampel dilaksanakan

secara acak berdasarkan kelas.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini digunakan pengumpulan data hasil belajar. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan tes (pretest dan posttest). Pretest dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa menulis cerpen sebelum dilakukan
perlakuan. Posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir menulis cerpen
siswa setelah mendapatkan perlakuan. Pretest dan posttest diberikan pada kelompok
kontrol maupun kelompok eksperimen untuk mengetahui perbedaan kemampuan
menulis cerpen antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media wall

chart dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media wall chart.

G. Instrumen Penelitian
1. Pengembangan Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes. Instrumen berupa

tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau
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prestasi. Tes berupa tes essai menulis cerpen. Tes inilah yang nantinya dijadikan
sumber informasi sejauh mana kemampuan awal siswa untuk menulis cerpen.
Adapun kisi-kisi soal yang digunakan untuk membuat instrumen tes menulis
cerpen. Kisi-kisi dapat dilihat pada lampiran.

Penilaian hasil tes menulis cerpen siswa dilakukan berdasarkan
instrumen penilaian yang sudah dibuat. Peneliti menilai terlebih dahulu hasil
karya siswa sesuai dengan pedoman Kriteria penilaian untuk menulis cerpen.
Setelah itu, peneliti memberikan hasil cerpen yang sudah dibuat siswa kepada
guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara. Tujuannya adalah
untuk dinilai ulang. Aspek-aspek penilaian terdiri dari isi, organisasi, bahasa dan
penulisan menulis cerpen.

2. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini digunakan validitas isi. Instrumen yang digunakan
adalah tes menulis, maka pengukuran validitas menggunakan expert judgement.
Expert judgement dilakukan oleh Sapto Suwarno selaku guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara. Validitas ini
digunakan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut telah mencerminkan isi
yang dikehendaki atau belum. Soal tes menulis cerpen disesuaikan dengan materi
dalam kurikulum KTSP kelas X SMA.

H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Tahap Praeksperimen

Pada tahap pra-eksperimen, peneliti melakukan beberapa tindakan
sebagai langkah awal yang sangat penting. Peneliti menentukan dua kelompok
yang terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai sampel
penelitian. Cara pengambilan sampel yaitu menggunakan cara cluster random
sampling. Setelah dua kelompok itu terbentuk, langkah berikutnya yaitu
melakukan pretest terhadap masing-masing kelompok. Pretest yang diberikan
merupakan tes kemampuan menulis cerpen tanpa menggunakan tindakan.
Tujuan dari pretest yaitu untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pada
kelompok eksperimen, hasil pretest ini akan dibandingkan dengan hasil yang
didapat setelah dikenai tindakan.

2. Tahap Eksperimen

Tahap selanjutnya diadakan treatment (perlakuan) untuk mengetahui
kemampuan menulis cerpen. Perlakuan yang dilakukan dengan menggunakan
media wall chart, peserta didik, guru, dan peneliti. Guru sebagai pelaku
manipulasi proses belajar-mengajar dan peneliti sebagai pelaku yang
memanipulasi proses belajar mengajar.

Manipulasi adalah pemberian perlakuan dengan menggunakan media
wall chart terhadap kelompok eksperimen. Siswa berperan sebagai sasaran
manipulasi. Pada kelompok eksperimen, siswa yang menggunakan media wall
chart dapat mengembangkan sendiri konsep dan fakta yang diperoleh dari hasil
pengamatan bagan yang tergantung di dinding. Sementara itu, pada kelompok

kontrol siswa mendapatkan pembelajaran menulis cerpen secara konvensional
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(tanpa menggunakan media apapun) guru. Adapun tahap-tahap dalam penelitian
ini sebagai berikut.
a. Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen dalam penelitian ini diberi perlakuan dengan
menggunakan media wall chart dalam pembelajaran menulis cerpen. Siswa
mengasah kemampuan menulisnya dibantu dengan media tersebut. Setelah
media wall chart ditampilkan, siswa dapat membuat kerangka cerpen
berdasarkan unsur intrinsik cerpen yang didapat dari media tersebut.

Berikut merupakan rancangan kegiatan pembelajaran menulis cerpen
dengan menggunakan media wall chart: (1) guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, (2) guru memberikan materi mengenai unsur pembangun cerpen
(3) guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai materi cerpen, (4) guru
menampilkan media wall chart, (5) guru menjelaskan tampilan isi wall chart
yang akan digunakan sebagai media menulis cerpen, (6) siswa memahami point
penting dalam media wall chart yang akan digunakan sebagai media menulis
cerpen, (7) siswa diberi tugas untuk membuat cerpen berdasarkan pengamatan
terhadap media wall chart. Siswa diberikan kebebasan untuk menentukan tokoh
dan perwatakan, latar, dan alur yang disediakan pada media wall chat, (8) siswa
membuat kerangka cerpen berdasarkan inti yang sudah didapat dari media wall
chart sebagai dasar mengembangkan cerpen, (9) siswa mengembangkan
kerangka cerpen menjadi sebuah cerpen sesuai dengan kreativitas masing-

masing berdasarkan informasi yang tertera pada wall chart, (10) setelah siswa
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selesai menulis cerpen kemudian mengevaluasi materi cerpen, (11) siswa dan
guru menyimpulkan pembelajaran menulis cerpen.
b. Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol pada penelitian ini tidak dikenakan tindakan seperti
halnya kelompok eksperimen. Kelompok kontrol mendapatkan pembelajaran
menulis cerpen tanpa menggunakan media apapun. Peran kelompok kontrol
dalam penelitian ini hanya sebagai kelas pembanding, sehingga kegiatan
pembelajaran dilakukan seperti biasa, tanpa menggunakan tindakan apapun.
Langkah-langkah pembelajaran menulis cerpen pada kelompok kontrol yaitu: (1)
siswa diberi penjelasan tentang unsur-unsur pembangun cerpen, (2) siswa diberi
perlakuan dalam pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan media
apapun, (3) siswa mendapatkan tugas menulis cerpen sesuai dengan tema yang
ditentukan guru.
3. Tahap Sesudah Eksperimen

Tahap sesudah eksperimen merupakan tahap terakhir dari proses
penelitian ini. Setelah kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diberi
tindakan masing-masing berdasarkan ketentuan, langkah berikutnya vyaitu
dilakukan postest terhadap kedua kelompok. Posttest yang dilakukan sama
dengan pretes pada awal penelitian. Tujuan dilakukannya postes yaitu untuk
mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks cerpen menggunakan media
wall chart. Selain itu, untuk membandingkan hasil postes dengan pretes yang
dilakukan pada awal penelitian apakah ada peningkatan hasil akhir ataukah sama

saja.
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I. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran
data penelitian. Uji normalitas dilakukan pada skor pre-test dan post-test dengan
menggunakan rumus kolmogorov smirnov yang dilakukan dengan kaidah Asymp. Sig
atau nilai p pada taraf signifikansi alpha sebesar 5%. Jika p > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal. Perhitungan normalitas ini menggunakan bantuan komputer
program SPSS 16. 0.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil dari populasi memiliki varian yang sama dan tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara yang satu dengan yang lain. Untuk menguji
homogenitas varian tersebut perlu dilakukan uji statistik (test of variance) pada
distribusi kelompok-kelompok yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2004: 216). Uji
homogenitas dilakukan pada skor hasil pre-test dan post-test dengan kaidah jika nilai
signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%). Perhitungan
homogenitas dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 16. 0.
2. Penerapan Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan uji t. Uji beda (t-test) bertujuan untuk menguji

rata-rata hitung di antra kelompok-kelompok tertentu. Teknik analisis data

dilakukan dengan menggunakan komputer program SPSS 16.0.
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J. Hipotesis Statistik

Hipoesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara dua variabel. Berikut ini adalah
rumusan hipotesis dalam penelitian.

1. Hipotesis Pertama

Ho= Tidak ada perbedaan kemampuan menulis cerpen antara kelompok yang
diberi pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media wall chart
dan kelompok yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan menggunakan
media wall chart di kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.

Ha= Ada perbedaan kemampuan menulis cerpen antara kelompok yang diberi
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media wall chart dan
kelompok yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan media wall chart
di kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.

2. Hipotesis Kedua

Ho= Media wall chart tidak efektif digunakan sebagai media pembelajaran

menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.

Ha= Media wall chart efektif digunakan sebagai media pembelajaran menulis

cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara. Perbedaan
dapat diketahui dengan penggunaan media wall chart sebagai media
pembelajaran menulis cerpen. Selain itu, penelitian juga bertujuan untuk
mengetahui keefektifan penggunaan media wall chart pada pembelajaran
menulis cerpen di kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.

Data yang digunakan dalam penelitian adalah
data skor pretest dan data skor posttest kemampuan menulis cerpen pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Data skor pretest dan posttest
didapatkan dari hasil tes menulis cerpen. Berikut merupakan hasil penelitian

pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

a. Pretest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mendapatkan
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media wall chart.
Kemampuan awal menulis cerpen kelompok eksperimen diuji menggunakan
pretest. Subjek pretest kelompok eksperimen berjumlah 30 siswa. Hasil pretest
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen yaitu, skor tertinggi mencapai

24 dan skor terendah sebesar 39.
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Berdasarkan perhitungan menggunakan program SPSS versi 16.0,
hasil menunjukkan skor rerata (mean) yang dicapai oleh siswa kelompok
eksperimen pada saat pretest sebesar 29,23 dan skor tengah (median) sebesar
29,00. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Distribusi
frekuensi skor pretest kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Menulis
Cerpen Kelompok Eksperimen

No. Skor F F (%) FK | FK (%)
1 24 1 1.7 1 3.33
2 26 2 33 3 10.00
3 27 5 8.3 8 26.67
4 28 5 8.3 13 43.33
5 29 7 11.7 20 66.67
6 30 4 6.7 24 80,00
7 31 1 17 25 83,33
8 32 2 33 27 90,00
9 34 1 1.7 28 93,33
10 35 1 17 29 96,67
11 39 1 17 30 100

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa frekuensi skor
pretest kelompok eksperimen terbanyak pada skor 29 dengan jumlah 7 siswa
(11,7%). Pada pretest, kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen
masih tergolong rendah. Berikut akan disajikan histogram distribusi frekuensi

skor pretest kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen.
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Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen
Kecenderungan perolehan skor pretest kemampuan menulis cerpen
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Kemampuan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

No. Kategori Interval F F (%) FK | FK (%)
1 Rendah <29 13 43,33 13 43,33
2 Sedang 29s.d34 15 50,33 28 93,33
3 Tinggi > 34 2 6.667 30 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar kecenderungan
perolehan skor pretest kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen
berkategori sedang. Tahap awal tes kemampuan menulis cerpen pada kelompok
eksperimen menunjukkan bahwa siswa belum terlalu memahami tentang
pembelajaran menulis cerpen. Berikut adalah diagram pie kategori
kecenderungan perolehan skor pretest kemampuan menulis cerpen kelompok

eksperimen.
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Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest
Kelompok Eksperimen
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Gambar 4: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

b. Pretest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol atau kelas kontrol adalah kelas yang tidak
menggunakan media wall chart pada pembelajaran menulis cerpen. Sebelum
dilaksanakan perlakuan menulis cerpen, terlebih dulu dilakukan pre-test berupa
tes menulis cerpen. Tujuan dari pre-test yaitu untuk mengetahui kemampuan
awal siswa dalam menulis cerpen. Subjek kelas kontrol terdiri dari 30 siswa.
Hasil pretest kelompok kontrol yaitu, skor tertinggi mencapai 35 dan skor
terendah adalah 24. Berdasarkan perhitungan menggunakan program SPSS versi
16.0, hasil menunjukkan skor rerata (mean) yang dicapai oleh siswa kelompok
kontrol pada saat pretest sebesar 29,36 dan skor tengah (median) sebesar 29,00.
Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi
skor pretest kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol dapat dilihat pada

tabel berikut.



47

Tabel 5: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Menulis
Cerpen Kelompok Kontrol

No. Skor F F (%) FK FK (%)
1 24 2 3.3 2 6.67
2 25 1 1.7 3 10.00
3 26 4 6.7 7 23.33
4 27 5 8.3 12 40.00
5 28 1 1.7 13 43.33
6 29 3 5.0 16 53.33
7 30 2 33 18 60.00
8 31 1 1.7 19 63.33
9 32 4 6.7 23 76.67
10 33 4 6.7 27 90.00
11 34 2 33 29 96.67
12 35 1 1.7 30 100.00

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa frekuensi skor
pretest kelompok kontrol terbanyak pada skor 27 dengan jumlah 5 siswa (8,3%).
Pada pretest, kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol masih
tergolong rendah. Berikut akan disajikan histogram distribusi frekuensi skor

pretest kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen.

Distribusi Frekuensi Skor
Pretest Kelompok Kontrol

Frekuensi

24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35

Skor

Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

Kecenderungan perolehan skor pretest kemampuan menulis cerpen

kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 6: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Kemampuan
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

No. | Kategori Interval F F (%) | FK FK (%)
1 Rendah | <28 12 16,67 30 100
2 Sedang 28s.d. 31 7 66,67 25 83,33
3 | Tinggi >31 11 16,67 5 16,67

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar kecenderungan
perolehan skor pretest kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol berkategori
rendah. Tahap awal tes kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol
menunjukkan bahwa siswa belum terlalu memahami tentang pembelajaran
menulis cerpen. Berikut adalah diagram pie kategori kecenderungan perolehan

skor pretest kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol.

Kategori Kecenderungan Skor Perolehan Skor
Pretest Kelompok Kontrol

37% m<28

Gambar 6: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor
Pretest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

H28s.d.31
m>31

c. Posttest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen
Posttest kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen
bertujuan untuk melihat tingkat pencapaian kemampuan menulis cerpen setelah

dilakukannya perlakuan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan
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media wall chart. Subjek pada posttest kelompok eksperimen berjumlah 30
siswa. Skor tertinggi pada hasil posttest yaitu 42, dan skor terendah yaitu 29.

Berdasarka perhitungan menggunakan program SPSS versi 16.0,
ditunjukkan bahwa skor rerata (mean) kelompok eksperimen pada posttest
sebesar 35,40 dan skor tengah (median) sebesar 35,00. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi skor posttest
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Menulis
Cerpen Kelompok Eksperimen

No. Skor F F (%) FK FK (%)
1 29 1 1.7 1 3.33
2 30 1 1.7 2 6.67
3 31 2 33 4 13.33
4 32 2 3.3 6 20.00
5 33 2 33 8 26.67
6 34 3 5.0 11 36.67
7 35 5 8.3 16 53.33
8 36 2 33 18 60.00
9 37 3 5.0 21 70.00
10 38 3 5.0 24 80.00
11 39 4 6.7 28 93.33
12 40 1 1.7 29 96.67
13 42 1 1.7 30 100.00

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa frekuensi skor
posttest kelompok eksperimen terbanyak pada skor 36 dengan jumlah 5 siswa
(83%). Pada posttest kelompok eksperimen, kemampuan siswa dalam menulis
cerpen mengalami peningkatan. Berikut akan disajikan histogram distribusi

frekuensi skor posttest kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen.
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Gambar 7: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen
Kecenderungan perolehan skor posttest kemampuan menulis cerpen
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Kemampuan
Menulis Cerpen Kelompok Ekperimen

No. Kategori Interval F F (%) FK FK (%)
1 Rendah <33 6 20 6 20

2 Sedang 33s.d. 38 18 60 24 80

3 Tinggi >38 6 20 30 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar kecenderungan
perolehan skor posttest kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen
berkategori tinggi. Siswa yang mendapatkan skor kategori rendah (<33)
berjumlah 6, kategori sedang (33 s.d. 38) berjumlah 18 siswa, kategori
tinggi(>38) berjumlah 6 siswa. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian
besar kecenderungan skor posttest kemampuan menulis cerpen pada kelompok
eksperimen sudah meningkat. Tahap akhir tes kemampuan menulis cerpen pada

kelompok eksperimen menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
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memahami pembelajaran menulis cerpen. Berikut adalah diagram pie kategori
kecenderungan perolehan skor posttest kemampuan menulis cerpen kelompok

eksperimen.

Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest
Kelompok Eksperimen

W<33 m33s.d.38 m>38

Gambar 8: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

d. Posttest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol
Posttest kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol bertujuan
untuk melihat tingkat pencapaian kemampuan menulis cerpen setelah
dilakukannya perlakuan selama pembelajaran menulis cerpen tanpa
menggunakan media wall chart. Subjek pada tes terakhir kelompok kontrol
berjumlah 30 siswa. Skor tertinggi pada tes terakhir yaitu 37, dan skor terendah
yaitu 28.
Berdasarka perhitungan menggunakan program SPSS versi 16.0,
ditunjukkan bahwa skor rerata (mean) kelompok kontrol pada posttest sebesar

31,43 dan skor tengah (median) sebesar 31,00. Hasil perhitungan selengkapnya
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dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan

menulis cerpen kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Kontrol

No. Skor F F (%) FK FK (%)
1 28 3 5.0 3 10.00
2 29 6 10.0 9 30.00
3 30 2 3.3 11 36.67
4 31 4 6.7 15 50.00
5 32 5 8.3 20 66.67
6 33 5 8.3 25 83.33
7 34 2 3.3 27 90.00
8 35 1 1.7 28 93.33
9 36 1 1.7 29 96.67
10 37 1 1.7 30 100.00

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa frekuensi skor
posttest kelompok kontrol terbanyak pada skor 29 dengan jumlah 6 siswa (10
%). Pada posttest kelompok kontrol, kemampuan siswa dalam menulis cerpen
mengalami peningkatan. Berikut akan disajikan histogram distribusi frekuensi

skor posttest kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol.
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Gambar 9: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

cerpen kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Kecenderungan perolehan skor posttest kemampuan menulis

Tabel 10: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Kemampuan
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol
No. | Kategori Interval F F (%) FK FK (%)
1 Rendah <31 11 46,67 30 100
2 Sedang 31s.d. 34 16 40,00 16 53,33
3 Tinggi >34 3 16,67 4 13,33

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan skor

kategori rendah (<31) berjumlah 11, siswa yang mendapatkan skor kategori

sedang (31 s.d. 34) berjumlah 16, dan siswa yang mendapatkan skor kategori

tinggi (>34) berjumlah 3. Tahap akhir tes kemampuan menulis cerpen pada

kelompok kontrol menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah memahami

tentang pembelajaran menulis cerpen. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar

kecenderungan skor pada posttest kelompok kontrol meningkat meskipun tidak
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signifikan. Berikut adalah diagram pie kategori kecenderungan perolehan skor

posttest kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol.

Kategori Kecenderungan
Perolehan Skor Posttest Kelompok Kontrol

m<31
m31s.d.34
>34

Gambar 10: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

e. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis
Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Perbandingan skor tertinggi, skor terendah, mean, median pada

pretest dan posttest disajikan pada tabel berikut.

Tabel 11: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Kemampuan
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Skor Skor :
Data i Tertinggi | Terendah | V¢&" Median

Pretes_t kelompok 30 39 24 29,23 29,00
eksperimen

Pretest kelompok 30 35 24 29,36 29,00
kontrol

Posttest kelompok 30 42 29 35,43 35,00
eksperimen

Posttest kelompok | o 37 28 31,43 31,50
kontrol

Tabel di atas menunjukkan perbandingan skor tertinggi, skor

terendah, mean, dan median antara kelompo kontrol dan kelompok eksperimen
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pada pretest dan posttest. Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa ada peningkatan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam
pembelajaran menulis cerpen. Peningkatan yang terjadi pada kelompok
eksperimen lebih signifikan setelah mendapatkan pembelajaran menggunakan

media wall chart.

2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan terhadap skor
kemampuan menulis cerpen pada pretest dan posttest baik pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Tabel berikut akan menyajikan
rangkuman uji normalitas sebaran data yang dihitung menggunakan SPSS 16.0.

Tabel 12: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Kemampuan
Menulis Cerpen

Asymp. Sig
No. Data (2 — tailed) Keterangan
1 Pretest kelompok Asymp. Sig (2 — tailed) >
_ 0,190 -
eksperimen 0,05 = normal
2 Posttest kelompok Asymp. Sig (2 — tailed) >
) 0,970 ’
eksperimen 0,05 = normal
3 Pretest kelompok Asymp. Sig (2 — tailed) >
0,387 ’
kontrol 0,05 = normal
4 Posttest kelompok Asymp. Sig (2 — tailed) >
0,559 2
kontrol 0,05 = normal

Hasil penghitungan SPSS 16.0 menunjukkan bahwa sebaran data
dalam penelitian ini normal. Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data
pretest dan posttest kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol dapat diketahui berdistribusi normal. Jadi, data tersebut telah

memenuhi syarat untuk dianalisis.
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b. Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas varian dilakukan setelah uji normalitas sebaran data.
Hasil penghitungan data menggunakan program komputer SPSS versi 16.0
menunjukkan varian yang homogen. Syarat agar varian dapat dinyatakan
homogen apabila signifikansinya lebi besar dari 0,05.

Tabel 13: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Kemampuan
Menulis Cerpen

Levene
No. Data Statistic db P Keterangan
1 Pretest 2,968 | 58 0,090 | Sig. 0,090 > 0,05 = homogen
2 Posttest 2,380 |58 0,128 | Sig. 0,128 > 0,05 = homogen

Berdasarkan hasil penghitungan uji homogenitas varian pretest dan
posttest kemampuan menulis cerpen menggunakan program komputer SPSS
versi 16.0 menunjukkan bahwa kedua data tersebut mempunyai varian yang

homogen. Data tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis.

3. Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “tidak ada perbedaan
antara kelompok yang diberi perlakuan menulis cerpen dengan menggunakan
media wall chart dan kelompok yang diberi pembelajaran menulis cerpen tanpa
menggunakan menggunakan media wall chart di kelas X SMA Negeri 1 Bawang
Banjarnegara”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis nol (H,).

Dalam penghitungan atau pengujian, H, harus diubah menjadi H,
(hipotesis kerja) yang menjadi “ada perbedaan antara kelompok yang diberi

perlakuan menulis cerpen dengan menggunakan media wall chart dan kelompok
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yang diberi pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan menggunakan
media wall chart di kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara”.
Penghitungan uji — t dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi
16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila p lebih kecil dari 0,05.

1) Uji-t Pretest Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Eksperimen dan
Kontrol

Uji-t data pretest kemampuan menulis cerpen antara kelompok
eksperimen dan kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal kedua
kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen atau
tidak. Berikut adalah hasil Uji-t data pretest kemampuan menulis cerpen
kelompok kontrol dan eksperimen.

Tabel 14 : Rangkuman Hasil Uji — t Pretest Kemampuan Menulis Cerpen

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Data Th Db p Keterangan

Pretest kelompok
eksperimen dan 0.166 58| .089| P >0,05#signifikan
kelompok kontrol

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui besar thiung (th) adalah
0,166 dengan db 58 diperoleh nilai p sebesar 0,089. Nilai p lebih besar dari 0,05
(p> 0,05). Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang

signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada tahap pretest.
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2) Uji-t Posttest Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Eksperimen dan
Kontrol

Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji — t Posttest Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Data Th Db p Keterangan

Posttest kelompok
eksperimen dan 5.485 58 .000 P < 0,05 = signifikan
kelompok kontrol

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui besar t hitung (th) adalah
5,485 dengan db 58 diperoleh nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,05
(p < 0,05). Hasil uji — t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran
menulis cerpen dengan menggunakan media wall chart dan kelompok kontrol
yang tidak mendapatkan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan

media wall chart. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah media wall chart efektif
digunakan dalam pembelajaran kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA
Negeri 1 Bawang Banjarnegara. Hasil analisis data untuk pengujian hipotesis
kedua diperoleh dari hasil penghitungan uji — t dilakukan dengan bantuan
program komputer SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila p
lebih kecil dari 0,05. Penggunaan Gain Score juga dilakukan untuk
membuktikan analisis data untuk mengetahui keefektifan penggunaan media

wall chart dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri
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1 Bawang Banjarnegara. Penggunaan media wall chart pada kelompok
eksperimen dikatakan efektif apabila rerata gain ternormalisasi kelompok
eksperimen lebih besar dibandingkan rerata gain ternormalisasi kelompok
kontrol. Hasil penghitungan gain score selengkapnya dalat dilihat pada
lampiran. Rangkuman dari hasil penghitungan uji-t dan gain score dapat dilihat
sebagai berikut.
1) Uji-t Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok
Eksperimen
Uji-t data pretest dan posttest kelompok kemampuan menulis
cerpen kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara
kemampuan awal dan kemampuan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat
perbedaan kemampuan menulis cerpen atau tidak. Berikut adalah tabel hasil
perhitungan menggunakan program SPSS.

Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji — t Pretest dan Posttest Kemampuan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

Data Th Db P Keterangan

Pretest dan posttest 10407 | 29 | 0000 | P<0,05 = signifikan
kelompok eksperimen

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil penghitungan uji — t
pada pretest dan posttest kelompok eksperimen diperoleh thitung (th) adalah
10.407 dengan df 29 diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (0,000 < 0,05) menyatakan pembelajaran di kelas eksperimen
efektif. Nilai rerata pretest kelompok eksperimen sebesar 29,23 dan nilai rerata
posttest kelompok eksperimen sebesar 35,43 yang berarti terjadi peningkatan

nilai kemampuan menulis cerpen sebesar 6,2.
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2) Uji-t Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok
Kontrol
Uji-t data pretest dan posttest kelompok kemampuan menulis cerpen
kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan
awal dan kemampuan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan
kemampuan menulis cerpen atau tidak. Berikut adalah tabel hasil perhitungan
menggunakan program SPSS.

Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji — t Pretest dan Posttest Kemampuan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data Th Db P Keterangan

Pretest dan posttest 6578 | 29 0.000 P < 0,05 = signifikan
kelompok kontrol

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil penghitungan uji —t
pada pretest dan posttest kelompok kontrol diperoleh thitung (th) 6.578 dengan
db 29 dan diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5%
(0,000< 0,05). Nilai rerata pretest kelompok kontrol sebesar 29,36 dan nilai
rerata posttest kelompok kontrol sebesar 31,43 yang berarti terjadi peningkatan
nilai kemampuan menulis cerpen sebesar 2,07.

Tabel 18: Rangkuman Hasil Penghitungan Gain Score

Data g Keterangan
Pretest — posttest kelompok eksperimen 0,2901 gain eksperimen >
Pretest — posttest kelompok kontrol 0, 0936 | gain kontrol = efektif

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui gain score kelompok
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan gain score kelompok kontrol.
Dengan demikian, hasil penghitungan gain score menunjukkan bahwa media
wall chart efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X

SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara
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Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data dengan

menggunakan uji — t, maka dapat diketahui hasil pengujian hipotesis adalah

sebagai berikut.

1.

Hipotesis Pertama

Ho: hipotesis nihil. Tidak ada perbedaan menulis cerpen antara kelompok
yang mendapatkan pembelajaran menggunakan media wall chart dan
kelompok yang tidak mendapatkan pembelajaran menulis cerpen
menggunakan media wall chart di kelas X SMA Negeri 1 Bawang
Banjarnegara, ditolak.

Ha: hipotesis alernatif. Ada perbedaan menulis cerpen antara kelompok yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan media wall chart dan kelompok
yang tidak mendapatkan pembelajaran menulis cerpen menggunakan media
wall chart di kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara, diterima.
Hipotesis Kedua

Ho: hipotesis nihil. Media wall chart tidak efektif digunakan sebagai media
pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bawang
Banjarnegara, ditolak.

Ha: hipotesis alernatif. Media wall chart efektif digunakan sebagai media
pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bawang

Banjarnegara, diterima.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.
Populasi pada penelitian ini adalah kelas X, dengan sampel sebanyak 60 siswa.
Penentuan sampel diambil dengan teknik cluster random sampling, yaitu teknik
penentuan sampel secara acak berdasarkan kelas. Berdasarkan teknik tersebut,
maka didapatkan kelas X1 sebagai kelompok kontrol, dan kelas X2 sebagai
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran menulis cerpen
menggunakan media wall chart. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui keefektifan media wall chart apabila digunakan untuk pembelajaran
menulis cerpen di kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.

Pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media wall
chart dapat membantu siswa untuk menemukan dan mengembangkan ide cerita.
Selain itu, siswa akan lebih memahami tentang unsur pembangun cerpen dengan

menggunakan media wall chart.

1. Deskripsi Penerapan Media Wall Chart pada Pembelajaran Menulis
Cerpen

Media wall chart merupakan media visual yang menampilkan unsur
intrinsik cerpen berupa latar, tokoh dan alur dimana ketiga unsur intrinsik
tersebut merupakan fakta cerita yang dapat dikembangkan menjadi sebuah
cerpen dengan memunculkan unsur intrinsik lainnya. Tampilan media wall chart
dibuat dengan memadukan gambar dan bagan serta warna yang menarik. Media
wall chart dapat digunakan dalam pembelajaran sastra, salah satunya yaitu

dalam pembelajaran menulis cerpen.
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Penggunaan media wall chart diterapkan pada kelas eksperimen,
yaitu kelas X2 SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara. Media wall chart
digunakan untuk pembelajaran menulis cerpen. Penerapan media wall chart
dilakukan selama 4 kali perlakuan saat proses pembelajaran menulis cerpen.
Masing-masing perlakuan akan menyajikan media wall chart dengan tema
berbeda.

Tema yang disajikan pada media wall chart untuk pembelajaran
menulis cerpen yaitu, (1) berlibur, (2) keluarga, (3) bencana alam, dan (4)
persahabatan. Proses pembelajaran menulis cerpen dilakukan oleh guru mata
pelajaran bahasa Indonesia. Langkah awal, guru membuka pembelajaran dengan
sedikit memancing siswa terkait dengan pembelajaran menulis cerita pendek.
Hal ini dilakukan agar siswa tidak merasa binggung saat menulis cerita pendek.
Setelah itu, guru menampilkan media wall chart dengan cara menempelkan
media wall chart pada papan white board. Siswa mengamati media wall chart
yang telah disediakan guru dengan tema tertentu. Guru menjelaskan penggunaan
media wall chart pada pembelajaran menulis cerpen. Langkah selanjutnya yaitu
siswa diminta untuk menentukan tokoh, latar, dan alur cerita sesuai dengan
keinginan siswa sehingga imajinasi siswa dapat berkembang sesuai dengan daya
bayang masing-masing, siswa diminta untuk mencari konflik dan penyelesaian
yang kira-kira akan dimunculkan dalam cerpen berdasarkan tokoh, latar, dan
alur yang sudah ditentukan dengan membuat kerangka cerpen. Siswa wajib
memilih tokoh, latar, dan alur harus sesuai dengan wall chart yang disajikan.

Siswa boleh menambahkan latar dan tokoh di luar media wall chart untuk
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mengembangkan imajinasi yang muncul setelah menentukan latar dan tokoh
yang ada pada media wall chart. Langkah terakhir yaitu siswa diminta untuk
menulis cerpen berdasarkan unsur intrinsik yang telah dibuat pada kerangka
cerpen. Untuk perlakuan dua sampai empat, guru menerapkan pembelajaran
serupa dengan tema yang berbeda. Pada perlakuan pertama, siswa masih asing
dengan media wall chart yang ditampilkan oleh guru. Siswa menanyakan
tentang penggunaan media dan guru memancing mengenai unsur pembangun
cerpen. Pada pertemuan dua sampai empat, siswa sudah paham mengenai
penggunaan media wall chart.

Hasil menulis cerpen pada perlakuan pertama hingga perlakuan
keempat terlihat berbeda. Pada pertemuan pertama, siswa mulai memahami
tentang materi cerpen dan membuat cerpen dengan tema berlibur sesuai dengan
wall chart yang disajikan. Rata-rata cerpen yang dibuat siswa sudah
memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen, imajinasi yang dihasilkan siswa
dalam penulisan cerpen pun sudah cukup baik. Penyajian cerpen sudah tidak
hanya berbentuk narasi, dialog antar tokoh sudah mulai dimunculkan. Pada
perlakuan berikutnya, guru menyajikan media wall chart dengan tema yang
berbeda. Siswa sudah mulai memahami cara menggunakan wall chart.
Kreatifitas siswa dalam mengembangkan cerita mulai maksimal, imajinasi yang
muncul dalam tulisan cerpen mulai beragam. Hasil menulis cerpen siswa pada
perlakuan dua sampai empat sudah terlihat lebih baik. Siswa dengan mudah
menentukan point-point permasalahan yang akan dimunculkan pada cerpen dan

mencari penyelesaian masalahnya untuk dikembangkan dan tentunya tetap
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memperhatikan unsur pembangun cerpen. Berikut merupakan salah satu media
wall chart yang digunakan pada saat pembelajaran kelompok eksperimen

dengan tema berlibur.

ALUR
MUNDUR < CAMPURAN

Gambar 11: Media Wall Chart dengan Tema Berlibur
Penggunaan media wall chart pada kelompok eksperimen mampu
mempengaruhi suasana pada saat proses pembelajaran menulis cerpen. Siswa
tampak lebih tertarik dan mampu mengapresiasikan ide yang didapat dari media
wall chart kedalam tulisan bentuk cerpen. Proses pembelajaran pun terlihat
sangat antusias sehingga siswa lebih aktif untuk menanyakan hal-hal yang tidak
dipahami kepada guru. Media wall chart yang digunakan pada saat perlakuan
dapat dilihat pada lampiran.
Penerapan media wall chart hanya dilaksanakan pada kelas eksperimen.
Peran kelas kontrol adalah sebagai kelas pembanding untuk mengetahui apakah

penggunaan media wall chart efektif digunakan pada pembelajaran menulis
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cerpen. Pembelajaran menulis cerpen pada kelas kontrol dilaksanakan tanpa
menggunakan media apa pun. Guru mengajarkan materi cerpen dengan metode
ceramah dan penugasan. Kelas kontrol mendapatkan perlakuan sebanyak empat
kali. Tema cerpen yang digunakan pada setiap perlakuan sama dengan tema
yang diberikan pada kelompok eksperimen, yaitu (1) berlibur, (2) keluarga, (3)
bencana alam, dan (4) persahabatan. Hasil menulis cerpen siswa kelompok
kontrol selama empat kali perlakuan mengalami sedikit peningkatan. Pada
perlakuan pertama, masih banyak siswa yang menulis cerpen seperti menulis
narasi/curhat. Pada pertemuan selanjutnya, kemampuan menulis cerpen siswa
mengalami peningkatan namun tidak terlalu cepat. Peningkatan ini dilihat dari
adanya dialog antar tokoh yang muncul pada perlakuan dua, unsur pembangun
cerpen mulai terlihat, namun kreatifitas siswa dalam membuat cerita kurang

bervariasi.

2. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Cerpen pada Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kondisi awal kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dapat diketahui melalui hasil pretest pada kedua
kelompok tersebut. Pretest berupa tes menulis cerpen dengan ketentuan tema
bebas. Berdasarkan pretest menulis cerpen, maka dapat diketahui kemampuan
awal siswa dalam menulis cerpen baik kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol.

Hasil pretest menulis cerpen pada kelompok kontrol maupun

kelompok eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan menulis cerpen kedua
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kelompok masih tergolong rendah. Siswa masih sulit menemukan ide-ide untuk
dikembangkan menjadi cerpen dan pengetahuan siswa mengenai unsur
pembangun cerpen masih terbatas. Rangkuman rata-rata skor pretest dari

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebagai berikut.

Tabel 19: Rangkuman Rata-Rata Skor Pretest Kelompok Eksperimen dan

Kontrol
Kategori Total Rata- Rata-rata Skor

rata

Eksperimen:

1. Isi 356 11,86

2. Organisasi dan Penyajian 274 9,13 29,23

3. Bahasa 149 4,96

4. Penulisan 98 3,26

Kontrol:

1. Isi 351 11,7

2. Organisasi dan Penyajian 289 9,63 29,36

3. Bahasa 145 4,83

4. Penulisan 96 3,2

Berdasarkan tabel rangkuman skor pretest kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen di atas, diketahui rata-rata skor pretest kelompok
eksperimen dan kontrol meliputi 4 kategori yaitu isi, organisasi dan penyajian,
bahasa serta penulisan hampir sama. Kategori isi terdiri dari 4 aspek penilaian,
yaitu tema, kreativitas, ketuntasan, dan sumber cerita. Kategori organisasi dan
penyajian terdiri dari 3 aspek penilaian, yaitu unsur cerita, kepaduan, dan
kelogisan. Kategori Bahasa terdiri dari 2 aspek penilaian yaitu diksi, dan majas.
Kategori penulisan terdiri dari 1 aspek penilaian yaitu kalimat.

Perbandingan pemerolehan skor kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok dalam keadaan setara
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(homogen). Hal ini ditunjukkan dengan perhitungan uji-t yang menunjukkan p
lebih besar dari taraf signifikansi yang ditentukan, yaitu 0,05. P yang diperoleh
sebesar 0,090. Rangkuman rata-rata skor pretest kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis
cerpen berdasarkan kategori penilaian meliputi isi, organisasi dan penyajian,
bahasa, serta penulisan masih sama. Tidak ada perbedaan kemampuan pada
masing-masing kategori penilaian.

Pretest kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis
cerpen masih rendah. Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis cerpen dapat
dilihat dari hasil pretest siswa baik pada kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen. Adapun hal-hal yang mempengaruhi rendahnya kemampuan siswa
dalam menulis cerpen pada kedua kelompok. Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya siswa yang menulis cerpen seperti menulis buku harian/kegiatan
sehari-hari. Masih banyak siswa yang menulis cerpen tanpa menggunakan dialog
antar tokoh, peran dialog dalam cerpen sangat penting. Masih banyak siswa yang
menggambarkan perwatakan kurang jelas, tidak adanya konflik maupun
penyelesaian. Kebanyakan siswa belum memahami unsur pembangun cerpen
sehingga ide cerita kurang berkembang, tema yang digunakan tidak jelas dan

Kreativitas siswa masih sangat terbatas.
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3. Deskripsi Kondisi Akhir Kemampuan Menulis Cerpen pada Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Posttest kemampuan menulis cerpen diambil setelah dilakukan
beberapa kali perlakuan pada masing-masing kelompok. Kelompok kontrol
diberi perlakuan pembelajaran cerpen tanpa menggunakan media wall chart,
sedangkan kelompok eksperimen diberi perlakuan pembelajaran menulis cerpen
dengan menggunakan media wall chart. Pada posttest, siswa diberi tugas untuk
menulis cerpen dengan ketentuan tema bebas.

Hasil posttest kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Kelompok kontrol
mengalami peningkatan lebih sedikit dari pada kelompok eksperimen.
Kelompok eksperimen mengalami peningkatan kemampuan menulis cerpen

pada kategori isi, organisasi, dan penyajian.

4. Perbedaan Kemampuan Menulis Cerpen antara Kelompok yang
Menggunakan Media Wall Chart dan Kelompok yang Tidak
Menggunakan Media Wall Chart

Hasil pretest kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol
maupun kelompok eksperimen tidak mengalami perbedaan kemampuan menulis
cerpen. Kedua kelompok memiliki kemampuan yang sama pada pretest. Setelah
kedua kelompok dianggap sama dalam kemampuan menulis cerpen, kelompok
eksperimen diberi perlakuan menggunakan wall chart sedangkan kelompok
kontol diberi pembelajaran tanpa menggunakan media wall chart.

Pada kelompok kontrol, pembelajaran menulis cerpen dilakukan

dengan metode ceramah dan penugasan tanpa menggunakan media wall chart.
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Siswa menerima materi tentang menulis cerpen, kemudian siswa diberi tugas
untuk menulis cerpen sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Tema yang
digunakan saat perlakuan diantaranya adalah berlibur, keluarga, bencana alam,
persahabatan. Siswa pada kelompok kontrol mengalami kesulitan dalam
menemukan ide cerita untuk dituliskan ke dalam bentuk cerpen.

Pada kelompok eksperimen, pembelajaran menulis cerpen dilakukan
dengan menggunakan media wall chart. Siswa menerima materi yang
disampaikan oleh guru. Setelah siswa mendapatkan materi mengenai menulis
cerpen, siswa diminta untuk mengamati media wall chart yang telah disediakan
dengan tema tertentu. Tema pada wall chart terdiri dari tema keluarga,
persahabatan, berlibur, dan bencana alam. Pada kelompok eksperimen, siswa
dapat dengan mudah menemukan ide dan mudah mengembangkan menjadi
cerpen.

Tahap setelah dilakukan pretest dan perlakuan yaitu tahap posttest.
Posttest dilakukan oleh kedua kelompok, baik kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen. Posttest yang diberikan sama dengan soal yang diberikan
pada saat pretest kemampuan menulis cerpen, yaitu siswa bebas menulis cerpen
dengan tema yang tidak ditentukan. Tujuan posttest menulis cerpen yaitu untuk
melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis cerpen setelah diberi
perlakuan. Selain itu, posttest dapat digunakan untuk membandingkan hasil
kemampuan siswa dengan pretest. Apakah sama saja, meningkat, ataukah justru
turun. Perbedaan kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol yang tidak

menggunakan medi wall chart pada pembelajaran menulis cerpen dan kelompok
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eksperimen yang menggunakan media wall chart pada pembelajaran menulis
cerpen dapat diuji dengan menggunakan rumus uji-t.

Berdasarkan hasil posttest, diketahui bahwa kelompok eksperimen
mengalami peningkatan lebih tinggi dari kelompok kontrol. Peningkatan rerata
skor kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen sebesar 6,2. Sedangkan
peningkatan rerata skor kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol
sebesar 2,07.

Rata-rata siswa kelompok eksperimen mengalami peningkatan
menulis cerpen pada kategori isi yang terdiri dari tema, kreativitas, ketuntasan,
dan sumber cerita. Selain itu, peningkatan yang terjadi pada siswa kelompok
eksperimen terletak pada kategori organisasi dan penyajian yang terdiri dari
unsur cerita, kepaduan, dan kelogisan. Hasil posttest kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa imajinasi siswa lebih berkembang, cerita yang dibuat
dalam cerpen lebih bervariatif dan kreatif sehingga cerita terkesan tidak
membosankan.

Berdasarkan perbandingan hasil pretest dan posttest kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen, kedua kelompok mengalami peningkatan
kemampuan. Peningkatan kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dapat dilihat pada gambar hasil kerja siswa pada posttest

berikut.



72

\
i \en\\w\'fao Seorrg oy
oda Woran semerter kahon o, relolah Yo olan me -
~ngadalean  Skudy Taur e pankai . Nona sendici merupeten anab
i eclamea dact  Pae Evo dan ks Yeyan . Merekm e Suj pmembeld
-y don_bdun Yiaw dengan fuasan diunah Yerrekub. \ebiku
B YU\ c\dory Meceker dunt oda gang Yersiap , padahal rencanange
__maeVo_oban “berargeal Ve selah Yana pagi_agar bdal Yecjebol
vacet. " Ay Tha (e\m\' nhror  tec\ambak \o,ﬂ " Ko Mara - Wa
seentar g nele - Jowdb Yde Elo gang Tudah memany s an “wob),
Berar fajar . mereba Yedambak Wl gompui disar, untory fejey
Wit sopbongen belurm berangalt Facena wasit mepagga yany \ain

—jugae Mokang bisoya belum dera F Gamem Mana . .
e\'\\ﬁav Lo y€\uao dan u \':?:; menuc unkein bsgpe dari mobi)
untde & prardetan ke dalen bic T Yiba- bl Nama meminka iy
¥e toiley " Mo bu ol Pe Yoilet duu " Xala Mana yary Yerlar
Meruju Yoler . A€o dan B Neyen warde Wit Yec\abih “dethulu .
Yok yomonda  Wiscker merngeb en |~ mereba baru radar Yohwa Yaru
Daam Pembali  dari toilel: “Tamga yibic yonjory , mesele palang Ye -
avdh . Mo anga bisa raling Yudu - meraduhy . & per jalanan S dan
Serampainger_dirumah berngata Nonu Ydo® ada |, Ba Neyen pun pirgsn
sedangPan R Elo  Veraruha untob Yelap \erung dan” kamoud{aA
mpghdouyi \)‘\\-\u\a seledah  dan \-ccl\.p\\'a Yunaa wash ada di rarg,
Yelopi Munu oo marck bis bdhita embali dar ¢ loikl. W gko
—gun_menbargunken Ba Yeyen Yeelebih dadu don menceritelor apa
—yarg_lerjedi . Moreka \Dergﬁzcﬂ" unlule Yo sekolub Namu | alon
— \ehapi Yir_tomborgan  Ydn ramglet |, dan Rkt otk ‘o relan
—edinga menghubangi pitale reldah hkM&E,ELmntikq,,qu%
Y Abhiriya mereba_pdlang dan mereka marth Yidale percaga
Yettary ejadian ini , ‘elou arc gang marth SO beclibar rendiri
\*an ditemani deln  Pedua orang Yarge - o
. o bt Nonu wesugsanels | arera Aiviegen Yo dipanggil

sadk didbren oeh _perordu wirabe i b ini . Tanke vaga™!
gudipanggil 1" Tanyo Nanu bewn. * Naro boma niggu de 2 Tangu
Cmanda wisaka - - Name sa Naru tanke °. Balur Yanu - * Meof
de disind_ga oda toma ode T mungbin ade taloh ruib bir
orang tuo - ode  Wanu 1 " Nanga pegundu wisata cankib ins
padd Manmu  heran, arera Nura Yok ditevans orany fuanya - Yo
gory rook it papik \angrung Weminty  Sapic anlub berbenfr
i bira Yuan dan  mencari orang l-um}q © bir lain, Yapi fank
yevanda wirdka Witk yencobe wene nangbarna " Ve nyeuri paph
‘thamdbngec nanki “dja bels ydeh jampe pantuiye " el m‘ u
wirdtd “wenenangen.  Nang: hanyer - mengiyelen yerbeetuen yemenda
Wi ini . s ; 5 %
fam peth i i, Wlbanng \ercin bee rara Yeron-

Yevunnyer di tepi pontai, Naru  cilb “senditt men cari orony

n io Vec\eru” pe Topto qurung, &l ek ¥ Sk ooy fua

Yau divona T° Yanya e pante. Vo Sopko tﬂg rudeh wme-
;&g_\ﬂ_ﬂl’_,.t@mqrg@,\angniy Yerurdey . me ne nanglen Yonu _dan
B!y_\i\my_q untle Yormain berma. fewman - fevunnger di Yonkbar
Nond gon “menurdi \ate e Soglo dan o Wedari_Ye arah
Yewan - \'e\wdnh\}o\' Al kepi »gdn\'cu" tta -
Hari yon” wdai Vd'aa;], wale tumya gntule lwl?;. dn
Narw inyin ik bir yany -ade oy buanye” don K:H 4o Venk
o, ja” becteru Ve Topto " Nand' \omd naib Wif ey Yodi \agi
o vdeh el yary itu Cya ke \agi - da. fde fbo . " Tapi
pde, Yo veogen Petema” poah mamgh . Jawdb Yaru.* Nopo,
M ‘e, Yewiini udah peraburen, ini ek Rerih uany kal
Wian jara ‘. ¥Yolu e Japlo  rewbari meaplucrlon dodpeb.
“Oe wdkwih . udb Yaru  siegecd . Selelah bir fampes &
séddron onu, ernpba Hran  raddy ode wang b Nara yay
siap wanjemput Yany. Noura yang  Vidde Ao “ledesdt orang
buongn ek Airueeh | dioogun “Vecrikp biasa Pajec don

__Werer abhirnger  palany  ef rupier - foma.
MHD/POSTTEST/KE
Gambar 12: Hasil Kerja Siswa pada Posttest Kelompok Ekperimen

Berdasarkan hasil kerja siswa kelompok eksperimen di atas dapat

diketahui bahwa pada bagian isi, siswa mendapatkan skor 16 dengan kategori
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sangat baik. Pada bagian isi terdiri dari 4 aspek penilaian yaitu tema, kreativitas,
ketuntasan dan sumber cerita. Hasil cerpen diatas mengangkat tema berlibur,
tema sudah dikembangkan dengan baik dan tidak keluar dari tema, kreativitas
dikembangkan dengan sangat baik karena mampu membuat pembaca tertarik
dan tidak bosan mengikuti jalan cerita, cerita disampaikan dengan tuntas di akhir
cerita dan sumber cerita merupakan orisinil dibuat dari siswa dan dikembangkan
cukup menarik. Organisasi dan penyajian mendapat skor 12. Organisasi dan
penyajian terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu, unsur cerita, kepaduan dan
kelogisan. Bahasa mendapat skor 7. Pada bagian bahasa, terdiri dari 2 aspek
penilaian yaitu diksi, dan majas. Penggunaan diksi pada cerpen sudah baik,
namun majas belum dimunculkan secara maksimal. Pada bagian penulisan
mendapat skor 3. Bagian penulisan hanya terdiri dari satu aspek penilaian yaitu
kalimat. Penggunaan kalimat sudah cukup baik. Dengan demikian, siswa
mendapat jumlah skor 38 dan mendapatkan nilai 76. Berdasarkan kategori
kecenderungan perolehan skor posttest menulis cerpen kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerpen berkategori
sedang. Skor dinyatakan berkategori sedang apabila memiliki interval 33 s.d.

38.
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MSA/POSTTEST/KK
Gambar 13: Hasil Kerja Siswa pada Posttest Kelompok Kontrol

Berdasarkan hasil kerja siswa kelompok eksperimen di atas dapat
diketahui bahwa pada bagian isi, siswa mendapatkan skor 14 dengan kategori
sangat baik. Pada bagian isi terdiri dari 4 aspek penilaian yaitu tema,
kreativitas, ketuntasan dan sumber cerita. Hasil cerpen di atas mengangkat
tema berlibur, tema sudah dikembangkan cukup baik dan tidak keluar dari

tema, kreativitas masih kurang, imajinasi siswa masih terlalu biasa sehingga
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membuat pembaca merasa bosan mengikuti jalan cerita, cerita disampaikan
dengan tuntas di akhir cerita dan sumber cerita merupakan orisinil dibuat dari
siswa dan dikembangkan cukup menarik. Organisasi dan penyajian mendapat
skor 12. Organisasi dan penyajian terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu, unsur
cerita, kepaduan dan kelogisan. Bahasa mendapat skor 5. Pada bagian
bahasa, terdiri dari 2 aspek penilaian yaitu diksi, dan majas. Penggunaan diksi
dan majas pada cerpen sudah baik, namun majas belum dimunculkan secara
maksimal. Pada bagian penulisan mendapat skor 3. Bagian penulisan hanya
terdiri dari satu aspek penilaian yaitu kalimat. Penggunaan kalimat sudah
cukup baik. Dengan demikian, siswa mendapat jumlah skor 34 dan
mendapatkan nilai 68. Berdasarkan kategori kecenderungan perolehan skor
posttest menulis cerpen kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam menulis cerpen berkategori sedang. Skor dinyatakan

berkategori sedang apabila memiliki interval 31 s.d. 34.

5. Tingkat Keefektifan Penggunaan Media Wall Chart dalam Pembelajaran
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara

Media wall chart merupakan media yang efektif digunakan untuk
pembelajaran menulis cerpen. Penggunaan media wall chart dapat merangsang
daya imajinasi siswa sehingga siswa lebih mudah mendapatkan ide cerita dan
lebih mudah mengembangkan ide cerita ke dalam bentuk cerpen. Beberapa
unsur intrinsik cerpen yang termasuk fakta cerita seperti tokoh, latar, dan alur
terdapat pada wall chart. Inilah yang dapat merangsang daya kreatif siswa untuk

membuat cerita. Mereka dapat berkreasi sedemikian rupa menggunakan tokoh-
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tokoh dan latar yang sudah disediakan pada wall chart. Tokoh-tokoh yang
disediakan menggunakan gambar Karikatur justru mampu menggambarkan
perwatakan sehingga siswa dapat dengan mudah membayangkan karakter tokoh
yang akan dimasukkan pada cerita.

Keefektifan penggunaan media wall chart pada pembelajaran menulis
cerpen pada kelompok eksperimen dapat diketahu dengan menggunakan
perhitungan gain score. Hasil penghitungan gain score menunjukkan bahwa
nilai g pada kelompok eksperimen sebesar 0,2901, sedangkan pada kelompok
kontrol sebesar 0,0936. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai g pada
kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok eksperimen sehingga
menunjukkan bahwa media wall chart efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis cerpen.

Keefektifan media wall chart dapat juga dilihat saat proses
pembelajaran berlangsung. Jika diamati, siswa pada kelompok eksperimen lebih
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat membuktikan bahwa
penggunaan media wall chart tidak membuat siswa jenuh. Selain itu, siswa
menjadi lebih paham tentang unsur-unsur pembagun cerita pendek. Media wall
chart juga membantu siswa dalam menemukan ide cerita untuk dikembangkan
dalam bentuk tulisan cerpen. Tema yang digunakan saat perlakuan terdiri dari 4
tema yang berbeda, yaitu (1) berlibur, (2) keluarga, (3) bencana alam, dan (4)
persahabatan.

Hasil peningkatan tulisan siswa dapat dilihat dari hasil posttest. Pada

posttest, kretivitas siswa dalam mengembangkan ide dan memadukan unsur-
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unsur pembangun cerpen meningkat. Secara keseluruhan, kemampuan siswa
kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Siswa pada kelompok
eksperimen lebih baik dalam menghasilkan tulisan cerpen. Hasil akhir kelompok
ekperimen menunjukkan bahwa cerpen yang dihasilkan lebih imajintif dan
variatif sehingga terjadi peningkatan rerata skor pada kategori isi, organisasi, dan
penyajian. Pada kelompok kontrol, siswa masih mengalami kesulitan dalam
menemukan ide cerita dan cerita yang dikembangkan kurang variatif. Hal ini
dapat dilihat dari skor posttest yang diperoleh pada kedua kelompok. Dengan
penjelasan dan hasil penghitungan analisis data, maka dapat dikatakan bahwa
media wall chart efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen di kelas
X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.

Setelah proses observasi, proses penelitian dan proses pengolahan
data menggunakan beberapa uji, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini
relevan dengan beberapa penelitian diantaranya: (1) Penelitian yang telah
dilakukan oleh Erlyn Noviyati pada tahun 2011 dengan judul penelitian
“Keefektifan Penggunaan Media Wall Chart (Bagan Dinding) dalam
Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X
SMA N 1 Sayegan Sleman”, (2) Penelitian yang dilakukan oleh Prina Septiani
(2007) dengan judul “Penggunaan Wall Chart dan Modul sebagai Media
Pembelajaran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi Peserta Didik
Kelas XI IPS 1 SMA Islam Gamping Semester Genap Tahun Ajaran
2008/2009”, (3) Penelitian yang dilakukan oleh Pita Fitriana dan Kiromom

Baroroh, M.Pd. dengan judul “Implementasi Wall Chart sebagai Media
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Pembelajaran untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Ekonomi”, (4)
Penelitian dilakukan oleh Julistina Jayanti (2011) dengan judul “Penggunaan
Wall Chart dan Modul untuk Meningkatkan Kompetensi Appetizer Siswa Kelas
X SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Yogyakarta”.

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa media wall chart
merupakan salah satu media alternatif dan inovatif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pembelajaran, salah satunya efektif digunakan untuk
pembelajaran menulis argumentasi. Dengan adanya penelitian ini, maka dapat
diketahui bahwa penggunaan media wall chart juga efektif digunakan untuk

pembelajaran menulis cerpen.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini sempat diundur beberapa kali karena bersamaan dengan
adanya kegiatan POPDA di Banjarnegara dan kegiatan pra Ujian Nasional untuk
kelas XII sehingga siswa kelas X, dan XI libur. Penelitian ini diundur agar

mendapatkan hasil yang maksimal.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang sudah disampaikan
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan.

Pertama, ada perbedaan kemampuan menulis cerpen antara
kelompok yang diberi pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media
wall chart dan kelompok yang diberi pembelajaran menulis cerpen tanpa
menggunakan media wall chart di kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara.
Perbedaan kemampuan menulis cerpen dapat dibuktikan dengan hasil uji-t tes
akhir kelompok eksperimen dan tes akhir kelompok kontrol. Uji-t dihitung
menggunakan bantuan SPSS 16.0. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa besar
t hitung (th) adalah 5,485, db sebesar 58 dan nilai p sebesar 0,000. Dapat dilihat
bahwa nilai p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Hasil uji — t inilah yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menulis cerpen dengan
menggunakan media wall chart dan kelompok kontrol yang mendapatkan
pembelajaran tanpa menggunakan media wall chart.

Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media wall
chart efektif digunakan sebagai media pembelajaran menulis cerpen di kelas X
SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara. Perbedaan keefektifan menulis cerpen
ditunjukkan dengan hasil uji-t pada tes awal dan akhir kelompok kontrol

diperoleh tnitung (th) 6.578 dengan db 29 dan diperoleh nilai p 0,000. Nilai p
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lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000< 0,05) menyatakan pembelajaran di
kelas kontrol efektif. Tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen diperoleh
thitung (th) adalah 10.407 dengan db 29 diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil
dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05) menyatakan pembelajaran di kelas
eksperimen efektif. Penggunaan media wall chart dikatakan efektif apabila
gain ternormalisasi kelompok eksperimen lebih besar disbanding rerata gain
ternormalisasi kelompok kontrol. Hasil penghitungan gain score menunjukkan
bahwa nilai g (gain score) pada kelompok eksperimen sebesar 0,2901,
sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 0,0936. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa media wall chart efektif digunakan dalam pembelajaran

menulis cerpen.

B. Implikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
pengguna media wall chart terhadap peningkatan penguasaan keterampilan
menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara. Media wall
chart mampu menumbuhkan keberanian siswa untuk berimajinasi dan berkreasi
dalam mengembangkan ide cerita.

Penggunaan media wall chart membuat siswa termotivasi dan berpikir
cepat untuk mengembangkan ide kreatif menulis cerpen berdasarkan tokoh dan
latar yang mereka pilih sebagai rangsangan membuat cerpen. Dengan
berkembangnya ide kreatif siswa, hasil cerita pun terlihat variatif dan tidak

monoton.
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Selain itu, penggunaan media wall chart membuat siswa dapat
memahami dengan mudah unsur-unsur pembangun cerpen melalui kebiasaan
membuat cerpen dengan unsure tokoh, dan latar yang akan membentuk
keseluruhan unsur intrinsik cerpen. Oleh karena itu, media wall chart dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran keterampilan

menulis cerpen.

C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, maka saran dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Perlu diadakan penelitian selanjutnya dengan populasi yang lebih banyak
untuk mengetahui manfaat media wall chart.
2. Media wall chart dapat digunakan sebagai media alternatif untuk

pembelajaran menulis cerpen.
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A. Kisi-Kisi Instrumen Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

: Bahasa Indonesia

Kelas/semester 1 X/2

Waktu

: 90 menit

Standar Kompetensi : Menulis

Kompetensi Dasar

: SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara

16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke

dalam cerpen

dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar)

: 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri

No.

Materi Pokok

Indikator

Soal
Nomor

Bentuk
Soal

Salah satu bentuk karya sastra adalah
cerpen. Menurut Edgar Allan Poe, sastrawan
Amerika Serikat, cerpen adalah sebuah
cerita yang selesai dibaca dalam sekali
duduk, berkisar antara setengah sampai dua
jam.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam
menulis cerpen

Cerpen dapat dibaca dan diceritakan dalam
waktu singkat

Hendaknya, cerpen konkret, tidak bertele-
tele, tajam, cepat, hidup, mengena, dan
menarik.

Cerpen harus member kesan tuntas.
Menggunakan bahasa konotatif,
mengandung banyak tafsiran makna.

Memahami
pengertian dan
ciri-ciri cerpen

Unsur Intrinsik

a) Judul

Judul merupakan daya tarik utama

bagi pembaca untuk membaca sebuah karya

Memahami
unsur
pembangun
cerpen

Uraian
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sastra terutama .
b) Tema dan Amanat

Tema adalah ide yang mendasari sebuah
cerita

Amanat dapat berupa jalan keluar dari
sebuah masalah oleh tokoh dalam cerpen.
Amanat terselip dalam permasalahan
c) Alur

Alur adalah rangkaian peristiwa yang
terdapat dalam karya sastra. Alur dapat dibuat
melalui jalinan waktu atau hubungan sebab
akibat. Secara garis besar, alur terbagi menjadi
tiga bagian, yaitu awal (perkenalan, tengah
(konflik), dan akhir (penyelesaian).
d) Tokoh dan Penokohan

Tokoh adalah pelaku yang terdapat dalam
sebuah karangan fiksi

Setiap tokoh dalam cerpen memiliki watak
tersendiri untuk membentuk sebuah cerita.
Watak setiap tokoh tersebut, baik maupun
buruk, disajikan dengan teknik penokohan.
e) Latar dan Pelataran

Latar dalam cerpen berhubungan dengan
waktu, tempat, dan kondisi sosial tempat
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.
Latar tempat yaitu hal yang berkaitan dengan
masalah geografis, latar waktu merupakan hal
yang berkaitan dengan masalah historis,
sedangkan latar sosial adalah latar yang
berkaitan dengan kehidupan kemasyarakatan
(Sayuti, 2000: 127).
f) Sudut Pandang atau Point of View

Sudut pandang atau point of view
mempersoalkan tentang siapa yang
menceritakan atau dari posisi mana (siapa)
peristiwa atau tindakan itu dilihat dalam sebuah
karya fiksi (Sayuti, 2000: 157).
g) Gaya Bahasa

Menurut Rampan (2009:15), gaya adalah
bentuk, yaitu cara cerpenis menyampaikan
gagasan.
e Unsur Ekstrinsik
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Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di
luar cerita, tetapi secara tidak langsung
mempengaruhi  cerita  tersebut  (Wiyatmi,
2009:76). Unsur ekstrinsik meliputi:

a) Nilai-nilai dalam cerita (agama, budaya,

politik, ekonomi, dll)
b) Latar belakang pengarang
c) Keadaan sosial ketika cerita dibuat.

e Kerangka cerpen berupa peristiwa-peristiwa
yang akan ditampilkan dalam cerpen.
Menyusun kerangka cerpen merupakan
kegiatan merencanakan alur cerpen karena
alur membentuk rangkaian peristiwa. Dengan
menyusun alur, kita dapat mengurutkan
secara kronologis atau sesuai dengan urutan
terjadinya peristiwa. Berikut merupakan jenis
alur berdasarkan waktu.

1. Alur maju, mengurutkan peristiwa
sekarang ke peristiwa yang akan datang.

2. Alur mundur, mengurutkan peristiwa
dari sekarang ke peristiwa sebelumnya.
Atau, dari peristiwa pertama dahulu,
diikuti peristiwa-peristiwa yang terjadi
kemudian sampai dengan peristiwa pada
saat ini.

3. Alur campuran, menggunakan teknik
mengurutkan peristiwa yang merupakan
gabungan dari dua teknik di atas.

Menulis
kerangka
cerpen dengan
memperhatikan
unsur intrinsik
dan kronologi
peristiwa

e Mengembangkan kerangka  merupakan
merangkai kata-kata menjadi kalimat cerita
yang menarik dan memancing pembaca
untuk terus menerus membacanya dengan
memperhatikan kata, tanda baca, ejaan yang
benar.

Mengembangk
an kerangka
menjadi cerpen
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B. Instrumen Tes

Instrumen tes pretest dan posttest

(Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen)

1. Buatlah sebuah cerpen berdasarkan pengalaman yang pernah dialami dengan

ketentuan sebagai berikut:

a.
b.
C.

Tema bebas
Memperhatikan unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen
Tulis dengan menggunakan diksi yang menarik serta majas

Beri judul cerpen sesuai dengan tema
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C. Instrumen Penilaian

Pedoman Penilaian Menulis Cerpen

pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara

Aspek Kriteria Indikator Skor
Sangat baik: tema dikembangkan secara 5
optimal, tidak ada kalimat dan paragraf yang

Isi Kesesuaian isi | tidak sesuai dengan tema, antara kalimat dan

cerita dengan | paragraf memiliki hubungan sebab akibat
tema yang dirangkai dengan baik.
Baik: tema dikembangkan secara optimal, 4

ada sedikit kalimat dan paragraf yang tidak
sesuai dengan tema, ada sedikit kalimat dan
paragraf yang tidak memiliki hubungan sebab
akibat.

Cukup: tema dikembangkan secara terbatas, 3
ada sedikit kalimat dan paragraf yang tidak
sesuai dengan tema, ada sedikit kalimat dan
paragraf yang tidak memiliki hubungan
sebabakibat.

Kurang: temadikembangkan secara terbatas, 2
ada banyak kalimat dan paragraf yang tidak
sesuai dengan tema, kalimat dan paragraf
banyak yang tidak memiliki hubungan sebab
akibat.

Sangat Kurang: tidak ada pengembangan 1
tema, kalimat dan paragraf tidak sesuai
dengan tema, kalimat dan paragraf tidak
memiliki hubungan sebab akibat.

Kesesuaian  isi | Sangat baik: isi cerita yang disajikan sangat 5
cerita  dengans | sesuai dengan sumber cerita, tidak ada
umber cerita peristiwa yang keluar dari sumber cerita.

Baik: isi cerita yang disajikan sesuai dengan 4

sumber cerita, ada sedikit peristiwa yang
dibuat tidak sesuai dengan sumber cerita.

Cukup: isi cerita yang disajikan cukup sesuai 3
dengan sumber cerita, beberapa peristiwa
tidak sesuai dengan sumber cerita.

Kurang: isi cerita yang disajikan kurang 2
sesuai dengan sumber cerita, banyak peristiwa
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yang tidak sesuai dengan sumber cerita.

Sangat Kurang: isi cerita yang disajikan 1
tidak sesuai dengan sumber cerita, semua
peristiwa tidak berdasarkan sumber cerita.
Kreativitas Sangat baik: cerita dikembangkan dengan
dalam sangat kreatif, menarik, dan tidak keluar dari
mengembangkan | tema. 5
ide cerita Baik: cerita dikembangkan dengan kreatif 4
dan tidak keluar dari tema.
Cukup: cerita dikembangkan dengan cukup 3
kreatif dan tidak keluar dari tema
Kurang: cerita dikembangkan dengan kurang 2
kreatif dan tidak
keluar dari tema.
Sangat Kurang: cerita tidak dikembangkan. 1
Ketuntasan cerita | Sangat baik: cerita betul-betul selesai dengan 5
sangat tuntas, ujung cerita tidak terkatung-
katung.
Baik: cerita selesai dengan cukup tuntas, 4
ujung cerita tidak terkatung-katung.
Cukup: cerita selesai dengan cukup tuntas, 3
ujung cerita agak terkatung-katung.
Kurang: cerita selesai dengan kurang tuntas, 2
ujung cerita terkatungkatung.
Sangat kurang: cerita tidak selesai, ujung 1
cerita terkatung-katung.
Organis | Kepaduan unsur | Sangat baik: semua unsur disajikan dengan 5
asi cerita berupa | jelas, lengkap, dan menarik.
alur, tokoh, latar. | Baik: semua unsur disajikan dengan jelas, 4
lengkap, tetapi kurang menarik.
Cukup: unsur disajikan dengan jelas, tetapi 3
kurang lengkap, dan kurang menarik.
Kurang: unsur disajikan dengan kurang jelas, 2
kurang lengkap, dan kurang menarik.
Sangat kurang: tidak ada penyajian unsur- 1
unsur cerita.
Kelogisan urutan | Sangat baik: cerita sangat mudah dipahami, 5

cerita

urutan peristiwva yang disajikan sangat jelas
dan sangat logis.
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Baik: cerita mudah dipahami, urutan
peristiwa yang disajikan jelas dan logis.

Cukup: cerita cukup mudah dipahami, urutan
peristiwva yang disajikan cukup jelas dan
cukup logis.

Kurang: cerita kurang mudah dipahami,
urutan peristiwa yang disajikan kurang jelas
dan kurang logis.

Sangat kurang: cerita tidak mudah dipahami,
urutan peristiwa yang disajikan tidak jelas dan
tidak logis.

Kepaduan unsur
cerita

Sangat baik: urutan cerita yang disajikan
membentuk kepaduan cerita yang serasi dan
sangat menarik.

Baik: urutan cerita yang disajikan
membentuk kepaduan cerita yang serasi dan
cukup menarik.

Cukup: urutan cerita yang disajikan cukup
padu dan kurang menarik.

Kurang: urutan cerita yang disajikan kurang
padu dan kurang menarik.

Sangat kurang: urutan cerita yang disajikan
tidak padu dan tidak menarik.

Bahasa

Penggunaan
diksi

Sangat baik: diksi yang digunakan sangat
menarik dan sangat sesuai dengan tema.

ol

Baik: diksi yang digunakan kurang menarik,
ada beberapa pemakaian kata yang kurang
sesuai dengan tema.

Cukup: diksi yang digunakan Kkurang
menarik, ada beberapa pemilihan kata yang
tidak sesuai dengan tema.

Kurang: diksi yang digunakan tidak menarik,
ada banyak pemilihan kata yang tidak sesuai
dengan tema.

Sangat kurang: diksi yang digunakan tidak
menarik, pemilihan kata tidak tepat dan tidak
sesuai dengan tema.

Penggunaan
majas

Sangat baik: penggunaan majas sangat baik,
majas diterapkan sesuai dengan konteksnya
sehingga membuat cerita menjadi sangat
menarik.
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Baik: penggunaan majas baik, majas yang
digunakan terlalu berlebihan tetapi tidak
mengubah kemenarikan cerita.

Cukup: penggunaan majas cukup baik, ada
sedikit majas yang diterapkan tidak sesuai
konteks sehingga membuat cerita menjadi
kurang menarik.

Kurang: penggunaan majas kurang baik,
majas diterapkan tidak sesuai dengan konteks
sehingga membuat cerita menjadi kurang
menarik.

Sangat Kurang: tidak ada penggunaan majas

[EEN

Penulis
an

Penulisan huruf,
kata, dan tanda
baca

Sangat baik: struktur kalimat sangat baik dan
sangat tepat, antara kalimat yang satu dengan
kalimat yang lain menjalin hubungan yang
sangat kompleks.

Baik: struktur dan penyusunan kalimat baik
dan tepat, antara kalimat yang satu dengan
kalimat yang lain menjalin hubungan yang
kompleks.

Cukup: truktur dan penyusunan
kalimatcukup baik dan cukup tepat, antara
kalimat yang satu dengan kalimat yang lain
menjalin hubungan yang cukup kompleks.

Kurang: struktur dan penyusunan kalimat
kurang baik dan kurang tepat, antara kalimat
yang satu dengan kalimat yang lain menjalin
hubungan yang kurang kompleks.

Sangat kurang: struktur dan penyusunan
kalimat tidak baik dan tidak tepatantara
kalimat yang satu dengan kalimat yang lain
menjalin hubungan yang tidak kompleks.

Total Skor Maksimal

50




A

B.

LAMPIRAN 2

Perbandingan Data Skor Pretest-Posttest Kelompok Kontrol dan

Eksperimen
Perbandingan Data Nilai Pretest-Posttest Kelompok Kontrol dan

Eksperimen
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PERBANDINGAN DATA SKOR PRETEST-POSTTEST
KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN

KELOMPOK KONTROL | KELOMPOK EKSPERIMEN

NO PRETEST | POSTTEST PRETEST POSTTEST
1 31 33 34 37
2 34 37 30 34
3 27 33 29 38
4 27 31 35 42
5 26 31 28 33
6 30 33 39 36
7 27 29 29 35
8 30 31 31 39
9 32 32 27 40
10 29 30 30 36
11 34 35 32 39
12 33 32 28 35
13 29 31 30 34
14 26 29 29 37
15 32 32 29 37
16 33 33 28 39
17 26 28 29 35
18 27 29 29 35
19 24 28 27 38
20 29 30 30 39
21 26 29 32 35
22 25 28 24 33
23 35 36 28 32
24 24 29 26 29
25 28 32 27 30
26 33 34 27 38
27 32 32 28 34
28 27 29 26 31
29 33 33 29 32
30 32 34 27 31
JUMLAH 881 943 877 1063
RATA-RATA 29.36667 31.43333 29.23333 35.43333




PERBANDINGAN DATA NILAI PRETEST-POSTTEST
KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN

KELOMPOK
KONTROL KELOMPOK EKSPERIMEN
NO PRETEST | POSTTEST PRETEST POSTTEST

1 62 66 68 74

2 68 74 60 68

3 54 66 58 76

4 54 62 70 84

5 52 62 56 66

6 60 66 78 72

7 54 58 58 70

8 60 62 62 78

9 64 64 54 80

10 58 60 60 72

11 68 70 64 78

12 66 64 56 70

13 58 62 60 68

14 52 58 58 74

15 64 64 58 74

16 66 66 56 78

17 52 56 58 70

18 54 58 58 70

19 48 56 54 76

20 58 60 60 78

21 52 58 64 70

22 50 56 48 66

23 70 72 56 64

24 48 58 52 58

25 56 64 54 60

26 66 68 54 76

27 64 64 56 68

28 54 58 52 62

29 66 66 58 64

30 64 68 54 62

TOTAL 1762 1886 1754 2126
RATA-

RATA 58.73333333 | 62.86666667 | 58.46666667 |  70.86666667
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LAMPIRAN 3

Distribusi Sebaran Data

Uji Normalitas

Uji Homogenitas

Uji — t Sampel Berhubungan Eksperimen

Uji — t Sampel Berhubungan Kontrol

Uji — t (Uji Beda Tes Awal)

O@mMmoomp

Uji — t (U]i Beda Tes Akhir)
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A. DISTRIBUSI SEBARAN DATA
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Statistics
TES AWAL TES AKHIR TES AWAL TES AKHIR
EKSPERIMEN | EKSPERIMEN KONTROL KONTROL
N Valid 30 30 30 30
Missing 30 30 30 30
Mean 29.2333 35.4333 29.3667 31.4333
Std. Error of Mean .53965 .58267 .59786 43861
Median 29.0000 35.0000 29.0000 31.5000
Mode 29.00 35.00 27.00 29.00
Std. Deviation 2.95580 3.19140 3.27460 2.40235
Variance 8.737 10.185 10.723 5771
Range 15.00 13.00 11.00 9.00
Minimum 24.00 29.00 24.00 28.00
Maximum 39.00 42.00 35.00 37.00
Sum 877.00 1063.00 881.00 943.00




TES AWAL EKSPERIMEN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 24 1 1.7 3.3 3.3
26 2 3.3 6.7 10.0
27 5 8.3 16.7 26.7
28 5 8.3 16.7 43.3
29 7 11.7 23.3 66.7
30 4 6.7 13.3 80.0
31 1 1.7 3.3 83.3
32 2 3.3 6.7 90.0
34 1 1.7 3.3 93.3
35 1 1.7 3.3 96.7
39 1 1.7 3.3 100.0
Total 30 50.0 100.0
Missing  System 30 50.0
Total 60 100.0
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TES AKHIR EKSPERIMEN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 29 1 1.7 3.3 3.3
30 1 1.7 3.3 6.7
31 2 3.3 6.7 13.3
32 2 3.3 6.7 20.0
33 2 3.3 6.7 26.7
34 3 5.0 10.0 36.7
35 5 8.3 16.7 53.3
36 2 3.3 6.7 60.0
37 3 5.0 10.0 70.0
38 3 5.0 10.0 80.0
39 4 6.7 13.3 93.3
40 1 1.7 3.3 96.7
42 1 1.7 3.3 100.0
Total 30 50.0 100.0
Missing  System 30 50.0
Total 60 100.0
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TES AWAL KONTROL

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 24 2 3.3 6.7 6.7
25 1 1.7 3.3 10.0
26 4 6.7 13.3 23.3
27 5 8.3 16.7 40.0
28 1 1.7 3.3 43.3
29 3 5.0 10.0 53.3
30 2 3.3 6.7 60.0
31 1 17 3.3 63.3
32 4 6.7 13.3 76.7
33 4 6.7 13.3 90.0
34 2 3.3 6.7 96.7
35 1 1.7 3.3 100.0
Total 30 50.0 100.0
Missing  System 30 50.0
Total 60 100.0
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TES AKHIR KONTROL

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 28 3 5.0 10.0 10.0
29 6 10.0 20.0 30.0
30 2 3.3 6.7 36.7
31 4 6.7 13.3 50.0
32 5 8.3 16.7 66.7
33 5 8.3 16.7 83.3
34 2 3.3 6.7 90.0
35 1 1.7 3.3 93.3
36 1 1.7 3.3 96.7
37 1 1.7 3.3 100.0
Total 30 50.0 100.0
Missing ~ System 30 50.0
Total 60 100.0

102



103

B. UJI NORMALITAS

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
TES AWAL TES AKHIR TES AWAL [ TES AKHIR
EKSPERIMEN EKSPERIMEN KONTROL KONTROL
N 30 30 30 30]
Normal Mean 29.2333 35.4333 29.3667 31.4333
Parameters® Std.
Deviation 2.95580 3.19140 3.27460 2.40235
Most Extreme Absolute .198 .089 .165 144
Differences Positive 198 .087 165 144
Negative -.125 -.089 -.156 -.093
Kolmogorov-Smirnov Z 1.085 490 .904 791
Asymp. Sig. (2-tailed) 190 .970 .387 .559
a. Test distribution is Normal.




C. UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

TES AWAL EKS-KON

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.968 1 58 .090
ANOVA
TES AWAL EKS-KON
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .267 1 .267 .027 .869
Within Groups 564.333 58 9.730
Total 564.600 59
Test of Homogeneity of Variances
TES AKHIR EKS-KON
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.380 1 58 128
ANOVA
TES AKHIR EKS-KON
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 240.000 1 240.000 30.082 .000
Within Groups 462.733 58 7.978
Total 702.733 59
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D. T-Test (SAMPEL BERHUBUNGAN) EKSPERIMEN

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1 TES AWAL EKSPERIMEN 29.2333 30 2.95580 .53965
TES AKHIR EKSPERIMEN 35.4333 30 3.19140 .58267
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 TES AWAL EKSPERIMEN &
30 439 .015
TES AKHIR EKSPERIMEN
Paired Samples Test
Paired Differences
0 i
95% Confidence Sig.
Std. Std. Interval of the -
Deviatio | Error Difference taile
Mean n Mean | Lower Upper t df | d)
Pair 1 TES AWAL
EKSPERIMEN
-6.20000| 3.26317| .59577|-7.41849| -4.98151| -10.407| 29|.000]
- TES AKHIR

EKSPERIMEN




E. T-Test (SAMPEL BERHUBUNGAN) KONTROL

Paired Samples Statistics
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Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1 TES AWAL KONTROL 29.3667 30 3.27460 .59786
TES AKHIR KONTROL 31.4333 30 2.40235 43861
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 TES AWAL KONTROL &
30 .860 .000
TES AKHIR KONTROL
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio | Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1 TES AWAL
KONTROL - TES
-2.06667| 1.72073| .31416| -2.70920| -1.42413| -6.578 29 .000
AKHIR
KONTROL




F. T-Test (UJI BEDA) TES AWAL

Group Statistics

KET N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
TES AWAL EKS-KON 1 30 29.2333 2.95580 .53965
2 30 29.3667 3.27460 .59786
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. |[95% Confidence Interval
(2- | Mean Error of the Difference
taile | Differen | Differenc
F |Sig.| t df d) ce e Lower Upper
TES Equal
AWAL variances | 2.968|.090| -.166 58] .869| -.13333| .80539| -1.74550E0| 1.47884E0Q
EKS- assumed
KON Equal
variances
-.166|57.402| .869| -.13333| .80539| -1.74586E0| 1.47919E0
not
assumed
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G. T-Test (UJI BEDA) TES AKHIR

Group Statistics

KETR N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
TES AKHIR EKS- 1 30 35.4333 3.19140 .58267
KON 2 30 31.4333 2.40235 .43861
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. std. | 95% Confidence
(2- Error Interval of the
taile Mean Differe Difference
F | Sig. t df d) | Difference | nce | Lower | Upper
TES Equal
AKHIR variances |2.380| .128| 5.485 58] .000[ 4.00000E0(.72930(2.54015| 5.45985
EKS-KON assumed
Equal
variances
. 5.485|53.877( .000( 4.00000E0|.72930|2.53777| 5.46223
no
assumed
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LAMPIRAN 4

A. Gain Score Kelompok Eksperimen
B. Gain Score Kelompok Kontrol
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A. GAIN SCORE KEMAMPUAN MENULIS CERPEN KELOMPOK EKSPERIMEN

ABSOLUTE NORMALIZED
NO NAMA PRETEST | POSTEST | GAIN GAIN

1|E1 34 37 3 0.1875
2| E2 30 34 4 0.2
3| E3 29 38 9 0.428571429
4 | E4 35 42 7 0.466666667
5| E5 28 33 5 0.227272727
6| E6 39 36 -3 -0.272727273
7| E7 29 35 6 0.285714286
8 | E8 31 39 0.421052632
9| E9 27 40 13 0.565217391
10 | E10 30 36 6 0.3
11 | E11 32 39 7 0.388888889
12 | E12 28 35 7 0.318181818
13 | E13 30 34 4 0.2
14 | E14 29 37 8 0.380952381
15 | E15 29 37 8 0.380952381
16 | E16 28 39 11 0.5
17 | E17 29 35 6 0.285714286
18 | E18 29 35 6 0.285714286
19 | E19 27 38 11 0.47826087
20 | E20 30 39 9 0.45
21 | E21 32 35 3 0.166666667
22 | E22 24 33 9 0.346153846
23 | E23 28 32 4 0.181818182
24 | E24 26 29 3 0.125
25 | E25 27 30 3 0.130434783
26 | E26 27 38 11 0.47826087
27 | E27 28 34 6 0.272727273
28 | E28 26 31 5 0.208333333
29 | E29 29 32 3 0.142857143
30 | E30 27 31 4 0.173913043
RERATA 6.2 0.290136597




B. GAIN SCORE KEMAMPUAN MENULIS CERPEN KELOMPOK

KONTROL
ABSOLUTE NORMALIZED
NO NAMA PRETEST | POSTEST | GAIN GAIN
1|K1 31 33 2 0.105263158
2| K2 34 37 3 0.1875
3|K3 27 33 6 0.260869565
4| K4 27 31 4 0.173913043
5| K5 26 31 5 0.208333333
6 | K6 30 33 3 0.15
7| K7 27 29 2 0.086956522
8 | K8 30 31 1 0.05
9| K9 32 32 0 0
10 | K10 29 30 1 0.047619048
11 | K11 34 35 1 0.0625
12 | K12 33 32 -1 -0.058823529
13 | K13 29 31 2 0.095238095
14 | K14 26 29 3 0.125
15 | K15 32 32 0 0
16 | K16 33 33 0 0
17 | K17 26 28 2 0.083333333
18 | K18 27 29 2 0.086956522
19 | K19 24 28 4 0.153846154
20 | K20 29 30 1 0.047619048
21 | K21 26 29 3 0.125
22 | K22 25 28 3 0.12
23 | K23 35 36 1 0.066666667
24 | K24 24 29 5 0.192307692
25 | K25 28 32 4 0.181818182
26 | K26 33 34 1 0.058823529
27 | K27 32 32 0 0
28 | K28 27 29 2 0.086956522
29 | K29 33 33 0 0
30 | K30 32 34 2 0.111111111

RERATA

2.066666667

0.093626933
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LAMPIRAN 5

Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data




Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data

. Tes Awal Kelompok Eksperimen

M; =14 (skor maksimal + skor minimal)
=% (39 + 24)
=% (63)
=315

. SD; = 1/6 (Skor maksimal — skor minimal)
=1/6 (39— 24)

=1/6 (15)

=25

Kategori rendah =< M; - SD;
=<315-25
=<29

Kategori sedang = (M; - SD;) s.d (M; + SD;)
= (31,5 2,5)s.d (31,5 + 2,5)
=29s.d34

> M; + SD;
>315+25
=>34

Kategori tinggi

. Tes Awal Kelompok Kontrol

M; =Y (skor maksimal + skor minimal)
=1 (35 + 24)
=1 (59)
=295

. Shy = 1/6 (Skor maksimal — skor minimal)
=1/6 (35— 24)

=1/6 (11)

=1,83

Kategori rendah =< M;- SD;
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Kategori sedang

Kategori tinggi

=<29,5-1,83
=< 27,67 dibulatkan menjadi < 28

= (M; - SD;) s.d (M; + SD))
=(29,5-1,83) 5.d (29,5 + 1,83)
= 27,67 s.d 31,33 dibulatkan menjadi 28 s.d. 31

= > Mi + SD1
=>295+1,83
= > 31,33 dibulatkan menjadi > 31

. Tes Akhir Kelompok Eksperimen

M

. Shy

Kategori rendah

Kategori sedang

Kategori tinggi

= Y5 (skor maksimal + skor minimal)
=Y (42 + 29)

=% (71)

=355

= 1/6 (Skor maksimal — skor minimal)
=1/6 (42 - 29)

=1/6 (13)

=2,17

=< M; - SD;
=<355-2,17
= < 33,33 dibulatkan menjadi < 33

= (Ml - SDI) s.d (Ml + SDI)
=(35,5-2,17)s.d (355 +2,17)
= 33,33 s.d 37,67 dibulatkan menjadi 33 s.d. 38

= >M; + SD;
=>355+2,17
=> 37,67 dibulatkan menjadi > 38
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. Tes Akhir Kelompok Kontrol

M; =14 (skor maksimal + skor minimal)
=% (37 + 28)
=% (65)
=325

. SD; = 1/6 (Skor maksimal — skor minimal)
=1/6 (37 —28)

=1/6 (9)

=15

Kategori rendah =< M; - SD;
=<325-15
=<3l

Kategori sedang = (M; - SD;) s.d (M; + SD;)
=(32,5-15)s.d (32,5 + 1,5)
=31s.d34

Kategori tinggi = >M; + Sh;
=>325+15
=>34
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LAMPIRAN 6

A. Tes Awal Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
B. RPP Kelompok Eksperimen
C. RPP Kelompok Kontrol

D. Tes Akhir Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

PRE-TEST (KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL)

SEKOLAH : SMA NEGERI 1 BAWANG
KELAS - X

SEMESTER 12

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA

ALOKASI WAKTU : 2 x 45 Menit (1 Pertemuan)

A. Standar Kompetensi  : Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang
lain ke dalam cerpen

B. Kompetensi Dasar :16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri
sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar)

C. Indikator

1. Menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri untuk menulis

cerpen
2. Membuat cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dengan memperhatikan

kronologi waktu dan peristiwa

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri untuk menulis
cerpen

2. Siswa dapat membuat cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dengan
memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa



E. Materi Pembelajaran :

Pre-test yang berupa tes menulis cerpen

F. Metode Pembelajaran :
1. Arahan

2. Penugasan

G. Kegiatan Pembelajaran :

118

No

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Metode/Strategi

Karakter

1

Pendahuluan

a.
b.

Berdoa

Guru mengecek
kehadiran siswa
Guru
memberitahukan
tujuan pembelajaran

5’

Arahan

Ketagwaan
Kedisiplinan

Tanggung
jawab

Kegiatan inti

a.

Siswa diberikan soal
tes yang berupa
penugasan untuk
menulis cerpen
berdasarkan
pengalaman pribadi
Siswa membuat
karangan cerpen
berdasarkan
ketentuan yang
terdapatdalam soal tes
Siswa mengumpulkan
hasil karangan cerpen
yang telah selesai
dibuat

80°

Penugasan

Keaktifan

Penutup

a.

Guru memberikan
informasi tentang

5’

Arahan
Tanggung
jawab
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materi pertemuan
berikutnya
b. Berdoa

Ketaqwaan

H. Media dan Sumber Belajar

1. Media dan alat - alat tulis

2. Sumber -

I. Penilaian

1. Teknik : penilaian hasil
2. Bentuk . tes uraian

3. Soal/instrumen

Buatlah sebuah cerpen berdasarkan pengalaman yang pernah dialami dengan

ketentuan sebagai berikut:

1
2
3.
4

Tema bebas

Memperhatikan unsur pembangun cerpen

Tulis dengan menggunakan diksi yang menarik serta majas
Beri judul cerpen sesuai dengan tema

Rubrik penilaian menulis cerpen

Aspek Kriteria Skor

Kesesuaian isi cerita dengan tema 5

) Kesesuaian isi cerita dengan sumber cerita 5
Isi — - -

Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5

Ketuntasan cerita 5

Organisasi Kepaduan unsur cerita berupa alur, tokoh, latar. 5

Kelogisan urutan cerita 5




Kepaduan unsur cerita 5
Bahasa Penggunaan diksi 5

Penggunaan majas 5
Penulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5
Jumlah 50

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir

_ pemerole han skor

skor maksimal (50)

x skor ideal (100)
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Banjarnegara, 23 Februari 2015

Guru Mata Pelajaran

Sapto Suwarno, S. Pd.
NIP 19690304 199802 1 004

Violita Wahyu Ardina
NIM 11201241011



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(KELOMPOK EKSPERIMEN)

SEKOLAH : SMA NEGERI 1 BAWANG
KELAS - X

SEMESTER 12

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA

ALOKASI WAKTU : 8 x 45 Menit (4 Pertemuan)

A. Standar Kompetensi  : Menulis
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16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang

lain ke dalam cerpen

B. Kompetensi Dasar :16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri

sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar)

C. Indikator
1. Memahami pengertian dan ciri-ciri cerpen

2. Memahami unsur pembangun cerpen

3. Menulis kerangka cerpen dengan memperhatikan unsur intrinsik dan

kronologi peristiwa
4. Mengembangkan kerangka menjadi cerpen
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat memahami pengertian dan ciri-ciri cerpen

2. Siswa dapat memahami unsur pembangun cerpen

3. Siswa mampu membuat kerangka cerpen dengan memperhatikan unsur

intrinsik dan kronologi peristiwa

4. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat



E. Materi Ajar
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen
2. Unsur-unsur intrinsik cerpen
3. Unsur-unsur ekstrinsik cerpen
4. Aturan pembuatan cerpen

F. Metode Pembelajaran
1. Arahan
2. Tanya jawab
3. Ceramah
4. Curah Pendapat
5. Penugasan

G. Kegiatan Pembelajaran

Perlakuan 1
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No | Kegiatan Pembelajaran Waktu | Metode/Strategi

Karakter

1 | Pendahuluan 5’

a. Berdoa Arahan

b. Guru mengecek Tanya jawab
kehadiran siswa

c. Apersepsi: kemukakan Arahan
apa yang kalian ingat
tentang materi yang
diberikan pada
pertemuan sebelumnya

d. Guru memberitahukan
KD, indikator, dan
tujuan pembelajaran

Ketaqwaan
Kedisiplinan

Tanggung
jawab

2 | Kegiatan inti 80’ Tanya Jawab

a. Guru dan siswa
melakukan tanya jawab
tentang materi cerpen.

b. Siswa mengamati
media wall chart
dengan tema berlibur
yang ditampilkan oleh
guru.

Keaktifan
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Siswa harus
menemukan inti-inti
berupa fakta cerita
(tokoh, latar, dan alur)
yang terkandung pada
media wall chart
dengan tema berlibur.
Guru memberi waktu
kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal
yang belum jelas.
Guru meminta siswa
untuk membuat
kerangka cerpen dengan
tema berlibur
menggunakan bantuan
media wall chart.
Siswa diberi tugas
untuk membuat cerpen
berdasarkan kerangka
yang telah dibuat.
Siswa mengumpulkan
hasil cepen yang telah
dibuat.

Penugasan

Penutup

a.

Guru bersama siswa
menyimpulkan
pelajaran

Refleksi: siswa
mengungkapan kesan
atau kesimpulannya
tentang cerpen

Guru memberikan
informasi tentang
materi pertemuan
berikutnya

Berdoa

5’

Curah pendapat

Arahan

Keaktifan

Tanggung
jawab

Ketaqwaan




Perlakuan 2
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Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Metode/Strategi

Karakter

Pendahuluan

a.
b.

Berdoa

Guru mengecek
kehadiran siswa
Apersepsi: kemukakan
apa yang kalian ingat
tentang materi yang
diberikan pada
pertemuan sebelumnya
Guru memberitahukan
KD, indikator, dan
tujuan pembelajaran

53

Arahan
Tanya jawab

Arahan

Ketaqwaan
Kedisiplinan

Tanggung
jawab

Kegiatan inti

a.

Guru dan siswa
melakukan tanya jawab
tentang materi cerpen.
Siswa mengamati
media wall chart
dengan tema keluarga
yang ditampilkan oleh
guru.

Siswa harus
menemukan inti-inti
berupa fakta cerita
(tokoh, latar, dan alur)
yang terkandung pada
media wall chart
dengan tema keluarga.
Guru memberi waktu
kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal
yang belum jelas.
Guru meminta siswa
untuk membuat
kerangka cerpen
dengan tema keluarga
menggunakan bantuan
media wall chart.
Siswa diberi tugas

80°

Tanya Jawab

Penugasan

Keaktifan
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untuk membuat cerpen
berdasarkan kerangka
yang telah dibuat.

g. Siswa mengumpulkan

hasil cepen yang telah
dibuat.

Penutup
a. Guru bersama siswa

menyimpulkan
pelajaran

b. Refleksi: siswa

mengungkapan kesan
atau kesimpulannya
tentang cerpen

c. Guru memberikan

informasi tentang
materi pertemuan
berikutnya

d. Berdoa

5,

Curah pendapat

Arahan

Keaktifan

Tanggung
jawab

Ketaqwaan

Perlakuan 3

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Metode/Strategi

Karakter

Pendahuluan
1. Berdoa
2. Guru mengecek

kehadiran siswa

3. Apersepsi: kemukakan

apa yang kalian ingat
tentang materi yang
diberikan pada
pertemuan sebelumnya

4. Guru memberitahukan

KD, indikator, dan
tujuan pembelajaran

5’

Arahan
Tanya jawab

Arahan

Ketagwaan
Kedisiplinan

Tanggung
jawab

Kegiatan inti

1. Guru dan siswa

melakukan tanya jawab
tentang materi cerpen.

2. Siswa mengamati

media wall chart

80°

Tanya Jawab

Keaktifan
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dengan tema bencana
alam yang ditampilkan
oleh guru.

Siswa harus
menemukan inti-inti
berupa fakta cerita
(tokoh, latar, dan alur)
yang terkandung pada
media wall chart
dengan bencana alam.
Guru memberi waktu
kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal
yang belum jelas.
Guru meminta siswa
untuk membuat
kerangka cerpen
dengan tema bencana
alam menggunakan
bantuan media wall
chart.

Siswa diberi tugas
untuk membuat cerpen
berdasarkan kerangka
yang telah dibuat.
Siswa mengumpulkan
hasil cepen yang telah
dibuat.

Penugasan

Penutup

1.

Guru bersama siswa
menyimpulkan
pelajaran

Refleksi: siswa
mengungkapan kesan
atau kesimpulannya
tentang cerpen

Guru memberikan
informasi tentang
materi pertemuan
berikutnya

Berdoa

5’

Curah pendapat

Arahan

Keaktifan

Tanggung
jawab

Ketaqwaan




Perlakuan 4
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Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Metode/Strategi

Karakter

Pendahuluan

1.
2.

3.

Berdoa.

Guru mengecek
kehadiran siswa.
Apersepsi: kemukakan
apa yang kalian ingat
tentang materi yang
diberikan pada
pertemuan sebelumnya.
Guru memberitahukan
KD, indikator, dan
tujuan pembelajaran.

5,

Arahan
Tanya jawab

Arahan

Ketagwaan
Kedisiplinan

Tanggung
jawab

Kegiatan inti

1.

Guru dan siswa
melakukan tanya jawab
tentang materi cerpen.
Siswa mengamati
media wall chart
dengan tema
persahabatan yang
ditampilkan oleh guru.
Siswa harus
menemukan inti-inti
berupa fakta cerita
(tokoh, latar, dan alur)
yang terkandung pada
media wall chart
dengan tema
persahabatan.

Guru memberi waktu
kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal
yang belum jelas.
Guru meminta siswa
untuk membuat
kerangka cerpen
dengan tema
persahabatan

80°

Tanya Jawab

Penugasan

Keaktifan
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menggunakan bantuan
media wall chart.
Siswa diberi tugas
untuk membuat cerpen
berdasarkan kerangka
yang telah dibuat.
Siswa mengumpulkan
hasil cepen yang telah
dibuat.

Penutup

1.

Guru bersama siswa
menyimpulkan
pelajaran

Refleksi: siswa
mengungkapan kesan
atau kesimpulannya
tentang cerpen

Guru memberikan
informasi tentang
materi pertemuan
berikutnya

Berdoa

53

Curah pendapat

Arahan

Keaktifan

Tanggung
jawab

Ketagwaan

w N

. Media dan Sumber Belajar

Media

Media wall chart

Sumber Belajar

Suryanto, Alex. 2007. Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia.
Jakarta: Erlangga

Penilaian

Teknik
Bentuk

Soal/instrumen

Buatlah sebuah cerpen berdasarkan ketentuan berikut:

- penilaian hasil

: tes uraian

1. Tema disesuaikan dengan perintah guru



2. Memperhatikan unsur pembangun cerpen

3. Tulis dengan menggunakan diksi yang menarik serta majas

4. Beri judul cerpen sesuai dengan tema.

Rubrik penilaian menulis cerpen

Aspek Kriteria Skor

Kesesuaian isi cerita dengan tema 5
) Kesesuaian isi cerita dengan sumber cerita 5
IS Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5
Ketuntasan cerita 5
Organisasi Kepaduan unsur cerita berupa alur, tokoh, latar. 5
Kelogisan urutan cerita 5
Kepaduan unsur cerita 5
Bahasa Penggunaan diksi 5
Penggunaan majas 5
Penulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5

Jumlah 50

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir

Guru Mata Pelajaran

Sapto Suwarno, S. Pd.
NIP 19690304 199802 1 004

_ pemerole han skor

skor maksimal (50)

x skor ideal (100)
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Banjarnegara, 23 Februari 2015

Peneliti

Violita Wahyu Ardina
NIM 11201241011
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(KELOMPOK KONTROL)

SEKOLAH : SMA NEGERI 1 BAWANG
KELAS X

SEMESTER 12

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA

ALOKASI WAKTU : 8 x 45 Menit (4 pertemuan)

A. Standar Kompetensi  : Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang
lain ke dalam cerpen
B. Kompetensi Dasar :16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri
sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar)
C. Indikator
1. Memahami pengertian dan ciri-ciri cerpen
2. Memahami unsur pembangun cerpen
3. Menulis kerangka cerpen dengan memperhatikan unsur intrinsik dan
kronologi peristiwa
4. Mengembangkan kerangka menjadi cerpen

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat memahami pengertian dan ciri-ciri cerpen

2. Siswa dapat memahami unsur pembangun cerpen
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3. Siswa mampu membuat kerangka cerpen dengan memperhatikan unsur
intrinsik dan kronologi peristiwa

4. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat

E. Materi Ajar
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen
2. Unsur-unsur intrinsik cerpen
3. Unsur-unsur ekstrinsik cerpen
4

. Aturan pembuatan cerpen

F. Metode Pembelajaran
1. Arahan
2. Tanya jawab
3. Ceramah
4. Curah Pendapat
5. Penugasan
G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

No | Kegiatan Pembelajaran Waktu | Metode/Strategi | Karakter
1 Pendahuluan 5
a. Berdoa Arahan Ketagwaan
b. Guru mengecek Tanya jawab Kedisiplinan
kehadiran siswa
c. Apersepsi: kemukakan Arahan Tanggung

apa yang kalian ingat
tentang materi yang
diberikan pada
pertemuan sebelumnya
d. Guru memberitahukan
KD, indikator, dan
tujuan pembelajaran

jawab
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Kegiatan inti

a. Guru dan siswa
melakukan tanya jawab
tentang materi cerpen.

b. Guru memancing
tentang pengalaman
pribadi siswa.

c. Guru memberi waktu
kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal
yang belum jelas.

d. Guru meminta siswa
untuk membuat cerpen
dengan tema berlibur.

e. Siswa mengumpulkan
hasil cerpen yang telah
dibuat.

80’

Tanya Jawab

Penugasan

Keaktifan

Penutup

a. Guru bersama siswa
menyimpulkan
pelajaran

b. Refleksi: siswa
mengungkapan kesan
atau kesimpulannya
tentang cerpen

c. Guru memberikan
informasi tentang
materi pertemuan
berikutnya

d. Berdoa

5I

Curah pendapat

Arahan

Keaktifan

Tanggung
jawab

Ketagwaan

Pertemuan 2

No

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Metode/Strategi

Karakter

Pendahuluan

a. Berdoa

b. Guru mengecek
kehadiran siswa

c. Apersepsi: kemukakan

5I

Arahan
Tanya jawab

Arahan

Ketagwaan
Kedisiplinan

Tanggung




133

apa yang kalian ingat jawab
tentang materi yang
diberikan pada
pertemuan sebelumnya

d. Guru memberitahukan
KD, indikator, dan
tujuan pembelajaran

2 Kegiatan inti 80’ Tanya Jawab Keaktifan

a. Guru dan siswa
melakukan tanya jawab
tentang materi cerpen.

b. Guru memancing
tentang pengalaman
pribadi siswa.

c. Guru memberi waktu
kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal
yang belum jelas.

d. Guru meminta siswa
untuk membuat cerpen
dengan tema keluarga.

e. Siswa mengumpulkan
hasil cerpen yang telah
dibuat.

3 Penutup 5’

a. Guru bersama siswa Curah pendapat | Keaktifan
menyimpulkan
pelajaran

b. Refleksi: siswa
mengungkapan kesan
atau kesimpulannya
tentang cerpen

c. Guru memberikan
informasi tentang
materi pertemuan
berikutnya

d. Berdoa

Penugasan

Arahan Tanggung
jawab

Ketagwaan

Pertemuan 3

\ No \ Kegiatan Pembelajaran \ Waktu \ Metode/Strategi \ Karakter
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Pendahuluan 5

a. Berdoa Arahan Ketagwaan

b. Guru mengecek Tanya jawab Kedisiplinan
kehadiran siswa

c. Apersepsi: kemukakan Arahan Tanggung

apa yang kalian ingat
tentang materi yang
diberikan pada
pertemuan sebelumnya
d. Guru memberitahukan
KD, indikator, dan
tujuan pembelajaran

jawab

Kegiatan inti 80’ Tanya Jawab Keaktifan

a. Guru dan siswa
melakukan tanya jawab
tentang materi cerpen.

b. Guru memancing
tentang pengalaman
pribadi siswa.

c. Guru memberi waktu
kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal
yang belum jelas.

d. Guru meminta siswa
untuk membuat cerpen Penugasan
dengan tema bencana
alam.

e. Siswa mengumpulkan
hasil cerpen yang telah
dibuat.

Penutup 5

a. Guru bersama siswa Curah pendapat | Keaktifan
menyimpulkan
pelajaran

b. Refleksi: siswa
mengungkapan kesan
atau kesimpulannya
tentang cerpen

c. Guru memberikan
informasi tentang
materi pertemuan
berikutnya

Arahan Tanggung
jawab
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d. Berdoa Ketagwaan
Pertemuan 4
No | Kegiatan Pembelajaran Waktu | Metode/Strategi | Karakter
1 | Pendahuluan 5’
a. Berdoa Arahan Ketagwaan
b. Guru mengecek Tanya jawab Kedisiplinan
kehadiran siswa
c. Apersepsi: kemukakan Arahan Tanggung
apa yang kalian ingat jawab
tentang materi yang
diberikan pada
pertemuan sebelumnya
d. Guru memberitahukan
KD, indikator, dan
tujuan pembelajaran
2 | Kegiatan inti 80’ Tanya Jawab Keaktifan
a. Guru dan siswa
melakukan tanya jawab
tentang materi cerpen.
b. Guru memancing
tentang pengalaman
pribadi siswa.
c. Guru memberi waktu
kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal
yang belum jelas.
d. Guru meminta siswa
untuk membuat cerpen Penugasan
dengan tema
persahabatan.
e. Siswa mengumpulkan

hasil cerpen yang telah
dibuat.
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Penutup

a.

Guru bersama siswa
menyimpulkan
pelajaran

Refleksi: siswa
mengungkapan kesan
atau kesimpulannya
tentang cerpen

Guru memberikan
informasi tentang
materi pertemuan
berikutnya

Berdoa

5I

Curah pendapat

Arahan

Keaktifan

Tanggung
jawab

Ketagwaan

H. Media dan Sumber Belajar
1. Media
Buku paket Erlangga

2. Sumber Belajar

I. Penilaian
1. Teknik > penilaian hasil
2. Bentuk . tes uraian
3. Soal/instrumen

A W np e

Suryanto, Alex. 2007. Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia.
Jakarta: Erlangga

Tema disesuaikan dengan perintah guru

Buatlah sebuah cerpen berdasarkan ketentuan berikut:

Memperhatikan unsur pembangun cerpen

Tulis dengan menggunakan diksi yang menarik serta majas

Beri judul cerpen sesuai dengan tema.

Rubrik penilaian menulis cerpen



Aspek Kriteria Skor

Kesesuaian isi cerita dengan tema 5
) Kesesuaian isi cerita dengan sumber cerita 5
IS Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5
Ketuntasan cerita 5
Organisasi Kepaduan unsur cerita berupa alur, tokoh, latar. 5
Kelogisan urutan cerita 5
Kepaduan unsur cerita 5
Bahasa Penggunaan diksi 5
Penggunaan majas 5
Penulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5

Jumlah 50

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir

Guru Mata Pelajaran

Sapto Suwarno, S. Pd.
NIP 19690304 199802 1 004

_ pemerole han skor

skor maksimal (50)

x skor ideal (100)
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Banjarnegara, 23 Februari 2015

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Peneliti

Violita Wahyu Ardina
NIM 11201241011

POST-TEST (KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL)
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SEKOLAH : SMA NEGERI 1 BAWANG
KELAS X

SEMESTER 12

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA

ALOKASI WAKTU : 2 x 45 Menit ( 1 Pertemuan)

A. Standar Kompetensi  : Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang

lain ke dalam cerpen

B. Kompetensi Dasar :16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri
sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar)

C. Indikator
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri untuk

menulis cerpen
2. Membuat cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dengan memperhatikan
kronologi waktu dan peristiwa
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri untuk
menulis cerpen
2. Siswa dapat membuat cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dengan
memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa
E. Materi Pembelajaran :

Post-test yang berupa tes menulis cerpen

F. Metode Pembelajaran :
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1. Arahan
2. Penugasan

G. Kegiatan Pembelajaran :

No | Kegiatan Pembelajaran | Waktu Metode/Strategi | Karakter
1 | Pendahuluan 5 Arahan Ketagwaan
a. Berdoa
b. Guru mengecek Kedisiplinan
kehadiran siswa
c. Guru Tanggung
memberitahukan jawab
tujuan pembelajaran
2 | Kegiatan inti 80’ Penugasan Keaktifan
a. Siswa diberikan soal
tes yang berupa
penugasan untuk
menulis cerpen
berdasarkan
pengalaman pribadi
b. Siswa membuat
karangan cerpen
berdasarkan
ketentuan yang
terdapatdalam  soal
tes
c. Siswa
mengumpulkan hasil
karangan cerpen
yang telah selesai
dibuat
3 | Penutup 5 Arahan
a. Guru memberikan Tanggung
informasi tentang jawab
materi pertemuan
berikutnya
c. Berdoa Ketagwaan

H. Media dan Sumber Belajar
1. Media dan alat : alat tulis



2. Sumber

I. Penilaian
1. Teknik
2. Bentuk

: penilaian hasil

: tes uraian

3. Soal/instrumen
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Buatlah sebuah cerpen berdasarkan pengalaman yang pernah dialami dengan

ketentuan sebagai berikut:

. Tema bebas

Memperhatikan unsur pembangun cerpen

1
2
3. Tulis dengan menggunakan diksi yang menarik serta majas
4

Beri judul cerpen sesuai dengan tema

Rubrik penilaian menulis cerpen

Aspek Kriteria Skor

Kesesuaian isi cerita dengan tema 5
] Kesesuaian isi cerita dengan sumber cerita 5
IS Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5
Ketuntasan cerita 5
Organisasi Kepaduan unsur cerita berupa alur, tokoh, latar. 5
Kelogisan urutan cerita 5
Kepaduan unsur cerita 5
Bahasa Penggunaan diksi 5
Penggunaan majas 5
Penulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5

Jumlah 50

Perhitungan nilai akhir
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Nilai akhir ~ = Zemerole hanskor o o or ideal (100)

skor maksimal (50)

Banjarnegara, 23 Februari 2015

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Sapto Suwarno, S. Pd. Violita Wahyu Ardina
NIP 19690304 199802 1 004 NIM 11201241011
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LAMPIRAN 7

Hasil Kerja Pretest Siswa Kelompok Kontrol
Hasil Kerja Posttest Siswa Kelompok Kontrol
Hasil Kerja Pretest Siswa Kelompok Eksperimen
Hasil Kerja Posttest Siswa Kelompok Eksperimen
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LAMPIRAN 8
Media Wall Chart
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A. Media Wall Chart Tema Berlibur

MUNDUR CAMPURAN
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B. Media Wall Chart Tema Persahabatan

ALUR
MUNDUR CAMPURAN MAJU
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C. Media Wall Chart Tema Bencana Alam

MUNDUR CAMPURAN
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D. Media Wall Chart Tema Keluarga

MUNDUR CAMPURAN
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LAMPIRAN 9

Foto Dokumentasi Penelitian




PETEST MENULIS CERPEN KELOMPOK EKSPERIMEN
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PETEST MENULIS CERPEN KELOMPOK KONTROL




PERLAKUAN KELOMPOK EKSPERIMEN
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PERLAKUAN KELOMPOK EKSPERIMEN

PERLAKUAN KELOMPOK EKSPERIMEN
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POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN

RESriR VEIIGET

i
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POSTTEST KELOMPOK KONTROL
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LAMPIRAN 10

Surat Izin Penelitian




KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843,
548207 Fax. (0274) 548207 ; http: //www.fbs.uny.ac.id/

PERMOHONAN IZIN ;
SURVEI/OBSERVASI/PENELITIAN

Kepada Yth. Kajur MEESAGRT. el
di FBS UNY

Yang bertanda tangan dibawah ini saya:

Nama . Violita  Wonyu  Ardina  No Mhs. : 120124104
Jur/Prodi VBBl

bermaksud memohon kepada Bapak/lbu untuk berkenan memproses
Surat Izin Survei/Observasi/Penelitian Tugas Akhir dengan judul :
KeegektiFom  Media ol Chort  Pada . Pemloelayoron ...
~Menalts. Tees  Corpen di Felas x . SMA V. | Bowond  Ranprresan
Lokasi: . Banjorwnegara

Atas perhatiannya disampaikan terimakasih.

Yogyakarta, 3 faloruow: 24
Mengetahui, Smieid
Dosen Pembimbing,

A LG e,

Volita  Wakwyu  Ardivna
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: /iwww.fbs.uny.ac.id/

FRM/FBS/32-01
10 Jan 2011

Nomor : 1006/UN34.12/PBSI/II/2015
Lampiran’s - ot inmasizes
Hal : Permohonan Izin Survei/Observasi/Penelitian

Kepada Yth.
Wakil Dekan |
FBS UNY

Dengan hormat,

Menanggapi surat dari Saudara:

Nama : Violita Wahyu Ardina

NIM : 11201241011

Jur/Prodi : PBSI/PBSI.

Lokasi Penelitian : SMAN 1 Bawang Banjarnegara

Judul : Keefektifan Media Wall Chart pada Pembelajaran Menulis Teks Cerpen di Kelas X
SMAN 1 Bawang Banjarnegara

Tanggal Pelaksanaan: Februari - April 2015

Berkaitan dengan hal itu, mohon kepada Bapak/Ibu untuk berkenan menerbitkan Surat Izin
Survei/Observasi/Penelitian.

Atas perhatiannya disampaikan terimakasih.

Hormat kami
Ketua Jurusan PBSI
FBS UNY,

Dr. Maman Suryaman, M.Pd.
NIP 19670204 199203 1 002



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRMIFBS/33.01
10 Jan 2011
Nomor : 162¢/UN.34.12/DT/11/2015 Yogyakarta, 6 Februari 2015
Lampiran  : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Kepala SMAN 1 Bawang Banjarnegara

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan
judul:

KEEFEKTIFAN MEDIA WALL CHART PADA PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERPEN DI KELAS X
SMAN 1 BAWANG BANJARNEGARA

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : VIOLITA WAHYU ARDINA
NIM : 11201241011

Jurusan/ Program Studi : Pend. Bhs. & Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Februari - Maret 2015

Lokasi Penelitian : SMAN 1 Bawang Banjarnegara

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

a.n. Dekan
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PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

SMA NEGERI 1 BAWANG

ALAMAT : JALAN RAYA PUCANG NO. 134 & (0286) 5985368 KECAMATAN BAWANG

BANJARNEGARA DX 53471

Email : info@sman1bawang.sch.id Website : www.sman1bawang.sch.id

Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri | Bawang, Kabupaten Banjarnegara

SURAT KETERANGAN

Nomor : 070/ 25%/2015

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama
NIM
Prodi

Jenjang Program :

Fakultas
Universitas

Yang bersangkutan telah melakukan penelitan dalam rangka penyusunan
skripsi/tugas akhir dengan judul “Keefektifan Media Wall Chart pada Pembelajaran
Menulis Teks Cerpen di Kelas X SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara ” di SMA
Negeri 1 Bawang, di laksanakan pada tanggal 20 Februari 2015 s.d. 18 Maret 2015

Surat keterangan ini dikeluarkan atas permintaan yang bersangkutan sebagai

VIOLITA WAHYU ARDINA

Pendidikan Bahasa & Sastra Indonesia

Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)

bukti telah melaksanakan tugas dari Universitas Negeri Yogyakarta (UNY).

Demikian untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bawang, 18 Maret 2015
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